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Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembentukan konsep diri remaja pada 

keluarga budaya jawa yang beragama islam. Informan dalam penelitian ini ada 

dua orang yaitu satu laki-laki dan satu perempuan yang mengalami pembentukan 

konsep diri remaja. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif fenomenologi dengan teknik pengumpulan data observasi dan 

wawancara. Hasil penelitian menunjukan subjek pertama mengalami konsep diri 

yang baik, mempunyai padangan yang positif, stabilitas emosional yang baik, 

pencapaian prestasi belajar yang baik, dan lingkungan sosial yang baik. Subjek 

pertama memiliki orang tua yang lengkap, beragama islam dan sangat dekat 

dengan keluarga, mendapatkan dukungan dari keluarga. Subjek kedua mengalami 

konsep diri yang lumayan baik, tetapi memiliki pandangan yang negative, 

stabilitas emosional yang tidak baik, pencapaian prestasi belajar yang tidak baik, 

dan lingkungan sosial yang tidak baik. Subjek kedua memiliki orang tua yang 

lengkap, beragama islam, subjek kedua tidak terlalu dekat dengan keluarga karena 

subjek kedua membuat kesalahan dengan mendapatkan nilai yang tidak baik, 

subjek kedua sering keluar malam dan tidak masuk sekolah itu penyebab orang 

tua subjek kecewa dan putus komunikasi, tetapi subjek kedua ingin memperbaiki 

kesalahannya dan subjek kedua menunjukan perubahan yang lebih baik kearah 

yang positif. 

Kata Kunci: Konsep Diri, Remaja, Keluarga 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the formation of adolescent self-concept in Javanese 

Muslim family which is Muslim. There were two informants in this study, one 

male and one female who experienced adolescent self-concept formation. The 

approach used in this research is qualitative phenomenology with observation and 

interview data collection techniques. The results showed that the first subject 

experienced a good self-concept, had a positive outlook, good emotional stability, 

good learning achievement, and a good social environment. The first subject has 

parents who are complete, Muslim and very close to the family, getting support 

from the family. The second subject experienced a fairly good self-concept, but 

had a negative outlook, poor emotional stability, poor learning achievement, and a 

bad social environment. The second subject has parents who are complete, 

Muslim, the second subject is not too close to the family because the second 

subject made the mistake of getting a bad grade, the second subject often went out 

at night and did not attend school because the subject's parents were disappointed 

and lost communication, but the second subject wants to correct his mistakes and 

the second subject shows a better change in a positive direction.  

Keywords: Self-Concept, Teenagers, Family 
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 كلية علن النفس بالجاهعة الإسلاهية الرياوية

 

 الولخص

فخ ركٌٍٕ يفٕٓو انذاد نهًزاْك فً أسزح خبٌٔخ ٌٓذف ْذا انجحث ئنى يعز

يسهًخ. ٔيخجز انجحث شخصبٌ؛ أحذًْب رخم ، ٔاَخز ايزأح ، ٔكلاًْب فً 

حبنخ ركٌٍٕ يٓفٕو انذاد نهًزاْك. ٔانًذخم انًسزخذو فً انجحث كًً ثبنُظز ئنى 

عهى انظٕاْز. ٔأسهٕة خًع ثٍبَبد انجحث ٌكٌٕ ثبسزخذاو ثٍبَبد انًلاحظخ 

خ. َٔزبئح انجحث رذل عهى أٌ انًزغٍز انعضٕي الأٔل لذ لالى يفٕٓو ٔانًمبثه

انذاد اندٍذ، ٔيهك رؤٌخ ئٌدبثٍخ، ٔحمك انزفٕق انذراسً اندٍذ، ٔانجٍئخ 

، كًب أٌ انًزغٍز انعضٕي الأٔل نى ٌزل أثٕاِ عهى لٍذ انحٍبح، الاخزًبعٍخ اندٍذ

انًزغٍز انعضٕي ٔيزذٌٍ ثبلإسلاو، ٔلزٌت نلأسزح، ٔيإٌذ يٍ أسزرّ. ٔأيب 

انثبًَ، فٕٓ لذ لالى لذرًا خٍذًا يٍ يفٕٓو انذاد، ٔنكُّ يهك رؤٌخ سهجٍخ، ٔثجبد 

الاَفعبل انسًء، ٔحصم عهى انزفٕق انذراسً انسًء، ٔانجٍئخ الاخزًبعٍخ انسٍئخ، 

كًب أٌ انًزغٍز انعضٕي انثبًَ نى ٌزل أثٕاِ عهى لٍذ انحٍبح، ٔيزذٌٍ ثبلإسلاو، 

ثسجت ارركبثّ نهخطأ ٔحصٕنّ عهى انزمذٌز انسًء، ٔيكثز يٍ ٔثعٍذ عٍ الأسزح 

سٓز انهٍم خبرج انجٍذ ٔيٍ انغٍبة عٍ انذراسخ؛ حزى ٌصٍز أثٕاِ ثذنك يزأسفٍٍ 

عهٍّ ٔيُمطع ارصبنًٓب ثّ، ٔنكٍ انًزغٍز انعضٕي انثبًَ أراد أٌ ٌصهح 

 رمصٍزِ، ٔلذ أشبر ئصلاحّ ئنى انزغٍز الأحسٍ ئنى الاردبِ الإٌدبثً.

 

 الكلوات الوفتاحية : هفهىم الذات، الوراهق، الأسرة.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesiaamerupakananegara kaya dengan kekayaannya tersebar 

mulaiSabang sampai Merauke, keanekaragaman suku bangsa dan ras 

menyebabkan Indonesia memiliki beragam kebudayaan.Kekayaan yang 

dimilikioleh masyarakat Indonesia tidak hanya berupa kekayaan yang 

bersumber dari kekayaan alam saja, melainkan kekayaan kebudayaan seperti 

keanekaragaman suku bangsa yang ada di Indonesia danmenyebar di seluruh 

wilayah kepulauan Indonesia dan salah satunya kebudayaan yang ada adalah 

budaya Jawa. Masyarakat budaya Jawa merupakan suatu masyarakat etnik 

yang memiliki kebudayaan, serta memiliki nilai dan kebiasaan yang disebut 

kebudayaan Jawa (Koentjaraningrat dalam Dimyati, 2003). Suku Jawa 

merupakan salah satu suku terbesar yang jumlahnya melebihi dari separuh 

warga negara Indonesia yang umumnya banyak ditemukan di Propinsi Jawa 

Tengah dan Jawa Timur. 

Masyarakat Jawa dalam kehidupan sehari-hari menjalankan tata krama 

yakni bersikap yang sesuaiadengan derajatamasing-masing, menghormati 

kedudukan satu danalainnya, menyampaikan segala sesuatuasecara tidak 

langsungamelalui kiasana(sanepo), menjaga dan membatasi hal-halayang 

bersifatapribadi dari orang lain denganabersikap seolah tidakamengetahui 

permasalahan pribadiaorang tersebut, danamengontrol diri dengan 
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ucapanaatau sikapayang menunjukan sikap yang kasar atau melawan secara 

langsung. 

Suku Jawaamerupakan sukuabangsa terbesar di Indonesia. 

BahasaaJawa digunakan masyarakatauntuk berkomunikasiadengan tak lupa 

melihat dan mempehatikan dengan siapa mereka berkomunikasi. Kemajuan 

dan perkembangan zaman yang cukup pesat telah mempercepat terjadinya 

perubahan nilai sosial pada masyarakat jawa termasuk dari segi bahasa yang 

digunakan. Budaya Jawa membedakan penggunaan bahasa untuk 

berkomunikasi antara yang muda dengan yang tua. Bahasa Jawa Ngoko 

digunakan untuk berkomunikasi dengan teman sebaya sedangkan Bahasa 

Jawa krama digunakan untuk berkomunikasi dengan orang tua atau yang 

lebih tua dengan tujuan untuk menghormati mereka. Masyarakat Jawa dalam 

kehidupan sehari-hari mengutamakan unggah-unggah dalam berperilaku yang 

merupakan etika sosial yang dipegang sejak dahulu. 

Pemahaman kebudayaan yang disampaikan oleh Koentjaraningrat 

(1985) didefinisikan bahwa kebudayaan Jawa merupakan suatu pemikiran 

atau konsep tentang yang adadi dalam pikiran, yang umumnya tentang apa 

yang dianggap bernilai, berharga, dan penting dalam kehidupan, sehingga 

menjadi pedoman bagi kehidupan masyarakat Jawa. 

Keluarga secara umum merupakan kelompok sosial yang paling dasar 

dimasyarakat terdiri dari satu ayah, satu ibu serta anak-anak mereka. Anggota 

keluarga ini umumnya memiliki komitmen jangka panjang antara satu dan 

lainnya serta tinggal serumah atau bersama-sama dalam satu rumah. 
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Keluarga merupakan unit terkecil yang ada dimasyarakat yang 

dibentuk melalui perkawinan yang disahkan oleh agama dan sesuai dengan 

hukum yang berlaku. Keluarga dapat diartikan sebagai bagian yang 

terdiriadari ayah,aibu danaanak hasil dariaperkawinan yang telah dilakukan 

yang juga disebut dengan nuclearafamily. Secaraaluas, yaitu anggota 

keluargaabisa bertambahadengan mengikutsertakan anggotaakeluarga yang 

lain sepertiapihak keluargaadari keduaabelah pihaka(suamiadanaistri) dan 

anggota keluarga lain yangatinggal serumah danamenjadi tanggungajawab 

kepalaakeluarga tersebut yang dikenal dengan istilah extendedafamily. 

Jumlahaanggota keluarga tergantung kepada sedikitaatau banyaknya 

kekerabatan dalam keluarga tersebut. 

Keluarga bagi masyarakat Jawa memiliki arti tersendiri yakni keluarga 

merupakanasarung keamananadan sumberaperlindungan. HildredaGeertz 

menggambarkan keluarga idealabagi orangaJawa, terdiriadari orang 

tua,aanak-anak, danasuami atauaistri merupakan orang yang terpenting. 

Mereka yang memberikanakesejahteraan secara emosionalaserta seimbang 

dalamaorientasi sosial. Mereka yang membimbing secara moral, mempelajari 

nilai-nilai budaya Jawa dari masa kanak-kanak hingga usia tua. Proses 

sosialisasi ialah proses yang berkesinambungan di kehidupan diri secara 

pribadi (Geertz, 1983). 

MenurutaSuprajitno (2004) dikutip Friedmana(1998), keluarga 

merupakan kumpulanaorang yang hidup bersama terdiri dari dua orang atau 

lebih,yang terikat secara aturanadanaemosional sertaamemiliki peranamasing-
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masing dalam bagianakeluarga tersebut. Peraturan pemerintaha(PP) No.21 

tahuna1994 bahwaakeluarga di bentukaberdasarkan atasaperkawinan 

yangasah. 

Kebudayaan berasaladari kataa“budhhayah“ yang berarti akaladan 

budi, sedangkan maknaadari kebudayaanayaitu rasa,akarsa, dan citaayang ada 

dalamakehidupanamasyarakat, budayaamenjadi cara pandangasuatu 

kelompok yangaterus mengalami perkembangan dan menjadi warisan untuk 

generasi selanjutnya, agarakebudayaan yangasudah ada tidak hilang 

ditelanazaman. Unsur-unsur kebudayaanayang sangatakompleks banyak 

ditemukan dalam menjalani kehidupan sehari-hari pada setiap tingkatan 

masyarakat. 

Masyarakat Jawa sebagian besar beragama Islam, sampai saat ini 

masih menggunakan tradisi Jawa dan budaya Jawanya, meskipunakadang 

tradisiaatau budayaatersebut bertentanganadengan ajaran agamaaislam. 

Tradisi Jawaayang dapat diadaptasi ada yang tidak bertentangan 

denganaajaran islam,atetapi budayaaatau tradisi yang bertentanganadengan 

ajaranaagama islam juga masih cukup banyak. 

Masyarakat Jawa pengikut ajaran Islam yang sangat kuat (kaffah) 

akan mempertahankan dan memilih budaya Jawa yang tidak bertentangan 

dengan ajaran agama islam. Sedangkan masyarakat Jawa yang menjaga 

warisan leluhur dan selalu mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari 

adalah masyarakat Jawa yang tidak memiliki pemahaman agama Islam yang 

cukup, meskipun tidak sesuai dengan ajaran agama yangamereka anut. 
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Fenomena ini masih berlangsung hingga saat ini. Budaya Suku Jawa 

memiliki agama sendiri yang dikenal dengan kejawen. Kejawen yaitu 

sebuahakepercayaan yang didalamnyaaterdapatatradisi atau adat,aseni 

budaya, danafilosofi sukuaJawa. 

Masyarakat jawa masa lampau memiliki satu-satunya agama yang 

dianut yaitu dikenal dengan kejawen. Seiring dengan perkembangan waktu 

dimasa kerajaan masyarakat Jawa banyakayang menganutaagama Hinduadan 

Budha bahkan ikut menyebarkanaagama tersebut ke kerajaan lain seperti 

kerajaan majapahit, dan kerajaan singosari. Kebudayaan Jawa yang beragam 

ini menjadi salah satu daya tarik bagi turis mancanegara. 

Masyarakat Jawa sebagian besar menganut agama islam, sebagian lagi 

menganut agama Hindhu atau Buddha, dan sebagian lainamenganutaagama 

Nasrani,abaik Kristenamaupun Katolik. Masyarakat yang beragama Islam 

terdiri dari dua golongan besar yakni golongan Islam murni (Islamasantri) 

dan golonganaIslam Kejawena(AgamaaJawi atauaIslam abangan).  

Masyarakat jawa termasuk ke dalam masyarakat golongan kolektivis 

(Mikarsa, 2007). Kolektivisme tersebut dapat diketahui dari pandanganahidup 

dananilai yangadidukung oleh masyarakataJawa, seperti kerukunan, saling 

menghormati (Suseno, 1999), toleransi (Anderson,a2003),akekeluargaan, 

tenggangarasa, dan lainnya. Sistem nilai budaya Jawa tersebut diantaranya 

adalah konsep tentang nilai keagamaan, konsep tentang tata krama atau 

sopan-santun, konsep tentang kerukunan, ketaatan anak terhadap orang tua, 

disiplin dan tanggung jawab, dan konsep tentang kemandirian.  
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Masa remajaamerupakan masaatransisi dalam fase tumbuh kembang 

kehidupan individu. Pada masa ini perkembangan fisik bergerak dengan 

pesat, dari fisik anak-anak menuju fisik manusia dewasa dengan fungsi-fungsi 

tubuh yang lebih kompleks dan sempurna. Perkembangan mental remaja juga 

mengalami peralihan dari mental anak-anak menjadi mental dewasa yang 

lebih siap menghadapi permasalahan yang lebih kompleks. Proses 

perkembangan mental sangat penting bagi seorang individu, hal ini 

disebabkan karenaamasa iniamembentuk jatiadiri manusia yang akan 

menunjukkan siapa dia dimasa yang akan datang.Hal tersebut mengakibatkan 

individuamencari-cari identitasnya. Pola pikir akan mempengaruhi proses 

pencarian identitas diri saat berinteraksi dilingkunganasosialnya, sehingga 

akan membentuk konsep diri yang pada akhirnya akan membentuk identitas 

dirin Identitas diri seseorang akan mempengaruhi sikap dan perilaku 

individusaat berinteraksiadengan lingkungan. 

Lingkunganapergaulan remajaamuslim saat ini senantiasa 

berhadapan denganakerasnyaakehidupan, sehingga menyebabkan remaja 

tumbuh dan berkembangasesuai tuntutan lingkungannya. Banyak remaja yang 

beragama islam namun kurangamenjalankan SyariataIslam, namun demikian 

masih ada remaja muslim yang masih memegang teguh serta 

menjalankanaSyariataIslam. Remaja akan melakukan berbagai cara agar tetap 

diterima dan bertahan di lingkungannya, salah satunya dengan 

mencarialingkungan yangasesuai dengan kepribadiannya, atau melakukan 

usaha keras agar bisa beradaptasiadengan lingkungannya, dengan membentuk 
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pola pikir baru. Piaget menyatakan bahwa masa remajaatermasuk padaatahap 

formalaoperasional, merekaamemiliki kemampuanaberfikiraatauanalar 

terhadap sesuatu diluar pengalamannya. Sehingga iaabisa menentukanamana 

yang baikadan manaayang buruk, benar atauasalah, menentukanaminat 

atauainteres sertaamotivasi (Yusuf,a2006). 

Menurut Santrock (2003) melakukan interaksi dengan teman sebaya 

membuat remaja belajar mengenai hubungan timbal balik, mengenal orang 

lain dan diri sendiri, serta memahami minat dan pandangan teman sebaya, 

sehingga mempermudah remaja menyesuaikan diri dan beraktivitas dengan 

teman sebayanya. Masalah yang sering dialami remaja memenuhi tugas 

tumbuh kembanganya, salah satunya remaja yang kurang memiliki 

kemampuan menghadapi situasi sosial menjadi tidak ingin melakukan 

aktifitas sosial.  

Remajaamerupakan masaatransisi dariamasa kanak menujuadewasa 

yang diikuti dengan berbagaiaperubahan, diantaranyaafisik, dimanaatubuh 

mengalami perkembangan dengan pesatahingga membentuk menjadi bentuk 

tubuhaorang dewasaayang diikutip perkembangan kapasitasareproduktif, 

perubahan kognitif yang diikuti dengan kemampuan berpikiraabstrak 

layaknya orangadewasa serta sudah mulai memisahkan diri secaraaemosional 

dariaorang tua, guna menjalankanaperan sosial yangabaru yakni sebagai 

orang dewasa (Fitriani, 2008) dan bertingkah laku sesuai dengan usianya, 

karena remaja memerlukan konsep diri yang menjadi aspek penting bagi 

remaja untuk melakukan interaksi dalam lingkungannya (Agustiani,a2009). 
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Konsepadiri yang paling banyak memiliki peran penting dalam 

perkembangan remaja adalahaidentitasadiri, seperti adanya pengakuan 

terhadap diri sendiri, adaatujuan hidup, melakukan penilaian terhadap diri 

sendiri yang mengacu kepada penilaianamasyarakat,aidentitas religi, identitas 

pendidikan,adan kepribadian (Santrock,a2007).Konsep diri dapat diartikan 

sebagai kesadaran seseorang tentang dirinya sendiri, citraadiri, diriaideal dan 

hargaadiri. Banyak faktor yang mempengaruhi konsep diri disekolah salah 

satunya adalah citra diri orang disekitarnya (guru,aorang tua,atemanasebaya) 

melalui interaksiasosial dalamasituasi yangasamaadengan orang lain (Tang, 

2011). Perbedaan lingkungan sosial akan berpengaruh terhadap konsep diri 

individuadengan caraayangaberbeda. Perasaan diterimaaatau ditolakaoleh 

seseorangaakan berpengaruh signifikan terhadapcara pandang dalam 

mengevaluasi diri dan lingkungan (Schmidt, Cagram, 2008). 

Konsep diri rendah dapat timbul dari penolakan yang dilakukan oleh 

orang lain, emosi yang tidak stabil dan tidak responsif serta memiliki 

pandangan negatif terhadap dunia, sebaliknya jika orang lain menerima 

keberadaan seseorang maka akan menimbulkan perasaan bahagia pada diri 

individu tersebut yang mampu meningkatkan konsep dirinya, kestabilan 

emosi dan responsif, serta memiliki pandanganapositif terhadap 

duniaa(Kail,Cavanough, 2000). 

Konsepadiri menggambarkan bagaimana individu menguasai bidang 

akademik,aranah sosialaolahraga danabidang-bidangalainnya 

(Jordan,aPorath, 2006). 
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Konsep diri merupakan hal penting yang akan menentukan 

bagaimana seseorang memandang dirinya sendiri. Konsep diri yang positif 

berarti bahwa semakin banyak individu tersebut dalam memahami kelebihan 

serta kekurangannya. Konsep diri positif akan membuat individu merasa 

senang karena individu tersebut akan secara suka cita menerima kondisi diri. 

Konsep diri mencakup harga diri, dan gambaran diri seseorang. Mengingat 

konsep diri merupakan arah dari seseorang ketika harus bertingkah laku, 

maka perlu dijelaskan peran penting dari konsep diri. 

Menurut Hurlock (1978) konsep diri merupakan kesana(image) 

seseorang tentang karakteristik yang dimiliki oleh dirinya mencakupafisik, 

sosial,aemosional,aaspirasi, danaprestasi. Sedangkan Rogers (1951), secara 

detil mendefinisikan konsep diri merupakan persepsiaindividuatentang 

karakteristik danakemampuannya, pandanganaindividu tentangadirinya dalam 

kaitannyaadengan orangalain dan lingkungannya,apersepsi indiviiduatentang 

kualitasanilai dalamahubungannyaadengan pengalaman dan objek, tujuan dan 

cita-citaayang dianggapamemiliki nilaiapositif dananegatif. 

Konsep diri merupakan cara bagaimana seseorang melihat 

pribadinya secara menyeluruh, yang berkaitan dengan fisik,aemosi, 

intelektual,asosial, danaspiritual. Selain itu juga terdapat persepsiaindividu 

tentangasifat danapotensi yangadimiliki, interaksiadengan orangalain maupun 

lingkungannya,anilai-nilai yang berkaitanadengan pengalamanadan objek, 

serta tujuan,aharapanadanakeinginan. Konsepadiri yang sehatatidak sekedar 

positif, tetapiamerupakan gambaranatentang dirinyaa(real self).aApabila 
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gambaranatentang dirinya, terutamaadiri yang dicita-citakana(ideal self) tidak 

sesuaiakenyataanadirinya, makaaakan terjadiakesenjangan antaraadiri yang 

harapkanadengan kenyataanadirinya. Kesenjangan yang semakin besar akan 

menimbulkan rasa tidak nyaman yang semakin besar pula (Sunaryo, 2002). 

Konsepadiri dipengaruhiaoleh pengalamanadan lingkungan di manaaindividu 

tersebutatinggal. Termasukakebudayaanadanakesempatan untuk berprestasi di 

berbagai bidang, termasuk akademik,amengoptimalkan bakat, mengikuti 

banyak kegiatan ektrakulikuler, olahraga dan seni dan semua yang 

menyenangkan namun bermanfaat. 

Konsep diri juga memiliki perananayang penting dalam pencapaian 

prestasi belajar siswa. Konsep diri juga merupakan salah satu faktor yang 

berperan dalam pencapaian prestasi belajar yang bersifatainternal. Menurut 

RachimadanaAnshori (2007) dalamapraktek kehidupannasehari-hari 

salahasatu tataakrama yangadijalankan olehamasyarakat Jawaaadalah 

menghindari ucapanaatau sikapayang 

menunjukkanaketidakmampuanamengontroladiri dengan sikapakasar 

atauamelawanalangsung. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dilatarabelakang dapat dikemukakan rumusan 

masalah yaitu: 

1. Apaapengertianakonsep diri? 

2. Apaasaja dimensi-dimensi konsepadiri? 

3. Faktor-faktorayang saja yang mempengaruhiakonsep diri? 
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4. Apaapengertian dari remaja? 

5. Apa saja aspek-aspek pembentukan remaja? 

6. Apa ciri-ciri masa remaja? 

7. Apa saja konsep diri remaja? 

8. Apa pembentukan konsep diri remaja secara psikologis? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untukamengetahuiapengertian dari konsepadiri. 

2. Untukamengetahui dimensi-mensi konsepadiri. 

3. Untukamengetahui faktor-faktorayang mempengaruhiakonsepadiri. 

4. Untukamengetahui pengertian remaja. 

5. Untukamengetahui apa saja ciri-ciri remaja. 

6. Untukamengetahui konsepadiri remaja. 

7. Untukamengetahui pembentukan konsepadiri remaja secara psikologis 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan akan diperoleh manfaat atau kegunaan sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoristis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi budaya Jawa dalam 

menghadapi remaja yang sedang memasuki masa remaja, agar dapat 

memahami dan mengembangkan konsep diri pada anak remaja budaya 

jawa yang positif. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi remaja 



12 
 

Dapat meningkatkan kemampuan potensi yang ada didalam dirinya, 

dapat berinteraksi dengan orang lain maupun lingkungannya supaya 

dapat menyesuaikan diri, dapat mengetahui konsep diri yang sehat 

(positif),  tetapi merupakan gambaran tentang dirinya.  

b. Orang tua 

Bagi orang tua penelitian ini diharapkandapat memberikanamanfaat 

yaituapentingnya membantuaremaja dalamamengembangkanakonsep 

diriayang positifadengan memberikanasuasana keluargaayangahangat 

sertaanyamanabagi remajaasehinggaaremaja dapatamerasa bahwa 

dirinyaaaman beradaadi dalam keluarganyaaserta remajaajugaamerasa 

bahwaaia mendapatadukungan danabantuan dariakeluargaadalam 

melewatiamasa remajaayang merupakan masaapencarian identitas 

sehinggaaremaja mampuamemperoleh identitasnyaasertaamengenali 

dirinyaasecara utuhadan membentukakonsep diriayang positif. 

c. Bagiapeneliti 

Menambah wawasan tentang budaya Jawa, dan upaya peningkatan pada 

potensi dan bakat pada remaja budaya Jawa, Peneliti dapat mengetahui 

secara langsung tentang bagaimana pembentukan konsep diri remaja 

pada keluarga budaya Jawa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Diri 

1. Pengertian Konsep Diri 

Konsepadiri adalah suatu konsep dalam psikologi yang paling 

banyak diteliti selama beberapa dekade terakhir (Myers, 2012). Konsep 

diri adalah konsep yang penting untuk menjelaskan perilaku, dan diri 

sering dianggap sebagai inti dari struktur jiwa (Crisp & Turner, 2007). 

Konsep diri merupakan gambaran penuh dari manusia, konsep diri 

adalah apa yang dipercaya tentang siapa kita gambaran total tentang 

kemampuan dan sifat kita (Santrock, 2005). Begitu pula dalam pandangan 

Rogers (1961). Rogers juga mendefinisikan yaitu konsep diri sebagai 

persepsi individu tentang karakteristik dan kemampuannya, pandangan 

individu tentang dirinya ada kaitannya dengan orang lain dan 

lingkungannya, persepsi individu tentang kualitas nilai dalam 

hubungannya dengan pengalaman dan objek, tujuan dan cita-cita yang 

dianggap memiliki nilai positif dan negatif. 

Konsep diri diartikan sebagai pikiran,akeyakinan danakepercayaan 

yang menyebabkan individu mengenali dirinyaadan mampu 

mempengaruhi hubungannyaadengan individu lain. 

Komponenakonsepadiri yaitu,acitra tubuh, idealadiri, hargaadiri, 

penampilanaperan dan identitasapersonal (Stuart & Sundeen, 2006). 

Sehingga, konsepadiri dapat diartikan sebagai gagasanayang berpengaruh 
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terhadap cara berpikir seorang individu, berbicara,abertindak, 

atauamerupakan kemampuanaseseorangadalam memandangadan 

memperlakukanaorang lain (Mubarak,a2007). 

Salah satu faktor penentu dalam hubungan interpersonal pada 

remaja adalah konsep diri, karena perilaku remaja akan sesuai dengan 

konsep dalam dirinyaa(Ismail, 2001). Hal ini berarti jika remaja memiliki 

konsepadiri positif,amaka remajaacenderung mengembangkanasikap-sikap 

yangapositif tentang dirinyaasendiri, seperti memiliki kepercayaan 

diriayang baikaserta kemampuanauntuk melihatadan menilaiadiri 

sendiriasecara positif, individu yang memiliki konsep diri positif akan 

menampilkan tingkahalaku penyesuaianadiri sangat baikadengan 

lingkunganasosialnya. Sebaliknya remaja yang memiliki konsep diri 

negatif, maka remaja tersebutaakan mengembangkan perasaanatidak 

mampu atauarendah diri, ragu,adan kurang percayaadiri dan hal ini akan 

menyebabkan remaja tersebut sulit menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sosial. 

Konsep diri diartikan sebagai setiap pikiran, keyakinanadan 

kepercayaanayang menyebabkan seorang individu mengenal dirinya dan 

hal ini akan berpengaruh terhadap hubungannya dengan orangalain. 

Konsep diri seseorang merupakan hasiladari pengalamanaunik yang 

dialami seorang individu dengan orangaterdekat dan realitaadunia (Stuart 

& Sundeen, 2006). Konsep diri dalam kamusapsikologi yaitu 

keseluruhanayang dirasakan dan diyakiniabenar olehaseorang individu 
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tentang dirinyaasendiri (Maria, 2007 dikutip dari Kartono & Gulo, 1987). 

Konsepadiri ialah pengetahuan seseorang tentangadiri yangamerupakan 

citraasubjektif dariadiri, gabungan dari perasaan,asikap, persepsiabawah 

sadar maupunasadar. Konsepadiri ialah seseorang yang memandang 

dirinya secaraautuh, menyakut dengan fisik,aemosi, intelektual,asosial 

danaspiritual (Sunaryo, 2004). 

Definisi konsep diri berdasarkan pendapataFitts (dalamaAgustiani, 

2006) yaitu gambaranadiri individu secara sadar, tentang yangadiamati 

diri, dialami,adan dinilaiaoleh individuatersebut. Konsepadiri merupakan 

factor-faktor yangaterbentuk berdasarkan pengalaman pribadi individu 

yang berhubunganadengan individualain (Pudjijogyanti, 2006). Dengan 

demikianapembentukan konsepadiri dipengaruhi olehaorang lain yang 

beradaadekat di sekitarakita. 

Konsep diri ialah bagaimana seseorangamemandang dirinyaasecara 

keseluruhan.Termasuk gambaranatentang dirinya.aApabila kenyataan 

tentangadirinya tidakasesuai denganadiri yangadicita-citakanamaka 

semakin tinggi rasaatidakanyaman yangadimilikiaoleh orang tersebut. 

2. Dimensi-dimensi Konsep Diri 

Menurut (Calhoun danaAcocella, 1990) mengemukakan terdapat 

tiga dimensi atau aspek dari konsep diri yaitu: 

a. Pengetahuan 

Pengetahuanayaitu apaayang diketahui seseorang ketahui 

tentang dirinya sendiriaseperti usia, jenisakelamin, suku,apekerjaan, 
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kebangsaan dan lainnya.Faktor-faktor tersebutamenempatkan individu 

kepadaasuatu kelompokasosial seperti sukuabangsa,akelompok umur, 

danasebagainya. Kemudian dilakukan identifikasi terahadap individu 

berdasarkan kelompokasosial tersebut sehingga terjadi daftar julukan 

kita, seperti kelompok wanita karir, kelompok menengah atas dan 

lainnya. Setiap hari julukan-julukan ini berganti dan setiap individu 

akan menerimaajulukan baru, sedangkan setiap informasi baru ada 

informasi baru yang diterimaaoleh individu tersebut yang menajdi 

input ke dalam potretadiri mentalnya. 

b. Pengharapan 

Rogersa(Calhounadan Acocella 1990), mengemukakan bahwa 

individu memilikiasatu set pandanganatentang siapa kita setiap saat, 

kita juga mempunyai satu set pandangan lain tentang akan menjadi 

apa kita dimasa mendatang. Artinya ialah setiap individu memiliki 

pengharapan pada dirinya sendiri untuk menjadi seorang yang ideal, 

yang setiap individu memiliki perbedaan. Diri ideal ini berbeda setiap 

individu.Setiap harapan akan membangkitkan kekuatan dimasa 

mendatang dan menjadi panduan setiap individu dalam menjalani 

kehidupan pribadi dan sosial. 

c. Penilaian 

Penilaian merupakan penilaian individu terhadapadiriasendiri 

(Marsh dkk., 1983). Setiap individu memberikan penilaian setiap hari 

terhadap dirinya, penilaian ini mengukur apakah individu 
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bertentangan dengan individu lain dan akan menjadi apadia nantinya, 

yaitu harapan seseorang kepada dirinyaasendiri, saya seharusnya 

menjadi apa. Hasil pengukuran ini disebut rasaaharga diri. Rogers 

menilai bahwa harga diri seseorang akan semakin rendah jika ia 

semakin banyak menemukan ketidaksesuaian antara gambaran tentang 

yang semestinya kita menjadi apaaatau dapatamenjadi apa. 

Menurut teori menurut Fitts (dalam Agustiani, 2006) terdapat dua 

dimensi pokok dari konsep diri yaitu: 

1. DimensiaInternal 

Dimensiainternal merupakan penilaianaseseorang atasadirinya 

sendiri berdasarkan pengalaman pribadinya yang terbentukamelalui 

penilaianaseseorang denganadirinya sendiri. Dimensi iniamemiliki 

tiga bentukayaitu : 

a. DiriaIdentitas (Identity Self) 

Diri identitas merupakan dimensi dasar yang mencakup 

label-labeladanasimbol-simbol yangadiberikan padaadiriasendiri 

untukamenggambarkanaidentitasnya.Hal ini akan terus mengalami 

perkembangan sejalan dengan pertambahan usia serta interaksi 

yang dilakukan dengan lingkungan, dan melalui pengetahuan 

individu tentang dirinya, sehingga yangabersangkutan dapat 

melengkapi keteranganatentang dirinyaadengan lebihakompleks. 
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b. DiriaPelaku (Behavioural Self) 

Diri pelaku sangat erat kaitannya dengan diri identitas, 

yakni merupakan persepsi tentang bagaimana tingkah laku 

individu, kesadaran apa yang sudah individu itu lakukan. 

c. DiriaPenerimaan atauaPenilai (Judging Self) 

Diriapenerima atau penilaiamerupakan perantara (mediator) 

antara diriaidentitas dengandiriapelaku, yang berfungsiasebagai 

penentu standarapengamat,danasebagai evaluator. Diri penilai 

menentukanakepuasan seseorangaakan dirinya, dimanaakepuasan 

diri yangarendah akan menimbulkanahargaadiri (self esteem)yang 

rendah dan ketidakpercayaanadiri yang terusaberkembangadalam 

dirinya. 

Sebaliknya individu akan memiliki kesadaran yang realistis 

jika memiliki kepuasan diri yang tinggi. Individu lebih 

focuskeluar dariadirisendiriasehingga lebihakonstruktif. 

Dapatadisimpulkan bahwa dimendi memiliki peran 

berbeda-beda tetapi saling melengkapi dan saling berinteraksi 

sehinggaakan terbentuk seorang individu yang 

menyeluruhadanautuh. 

2. DimensiaEksternal 

Dimensiaeksternal ialah penilaianaindividu melaluiahubungan 

dan aktifitasasosialnya, nilaiayangadianutnya, sertaahal lainadiluar 

dirinya. Dimensiini berkaitan dengan sekolah,aagama, lingkungan dan 
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sebagainya. Fitts (dalamaAgustiani, 2006) melihat dimensi eksternal 

lebihabersifat umumabagi semuaaorang. Dimensi ini melibatkan 

penilaianalingkungan dan diriasendiri. Bentuk-bentuk dari dimensi 

eksternal yaitu : 

a. DiriaFisik (Physical Self) 

Diriafisik mendeskripsikan persepsi seseorangaterhadap 

keadaanafisik dirinya, yakniamengenaikesehatan dirinya,amaupun 

keadaanatubuhnya. 

b. DiriaEtik-Moral (Moral-Ethic) 

Diri etik moral merupakan persepsi seseorang tentang 

batasan baik dan buruk melalui pertimbangan nilai moral dan etika, 

kepuasannya pada kehidupan beragama serta nilai moral yang 

dipegang. 

c. DiriaPribadi (Personal Self) 

Diri pribadi merupakan persepsi individu tentang keadaan 

pribadinya berupa sejauh mana individu tersebut merasa puas 

dengan pribadinya seperti saya sesuaiadenganaapa yangasaya 

harapkan selama ini. 

d. DiriaKeluarga (Family Self) 

Diriakeluarga menggambarkan perasaanadan hargaadiri 

seseorangadalamakedudukannya yang menjadi anggota keluarga. 

Gambaran terhadap keterlibatan dan keberfungsian dalam keluarga. 
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Contoh: Kehadiranasaya selalu dapat membawa suasanaakeluarga 

menjadi lebihaceria. 

e. DiriaSosial (Social Self) 

Diri sosial merupakan gambaran interaksi seseorang dengan 

orang lain dan lingkungannya. Contoh: Sayaamenolong tetangga 

saat merekaamemerlukan pertolongan. 

Paparan tentang dimensi internal dan eksternal merupakan satu 

kesatuan yang utuh dalam menjelaskan bagaimana hubungan masing-

masing dimensi sehingga dari ketiga dimensi internal dan kelima dimensi 

eksternal tersebut dapat menghasilkan lima belas kombinasi. 

3. Faktor-faktorayang MempengaruhiaKonsep Diri 

Faktorayang mempengaruhiakonsepadiri diantaranya yakni 

keadaan jasmani,afisik, peranan keluarga, perkembanganapsikologis, dan 

lingkungan sosialabudaya (Muntoliah, 2002). Burns dalam Agus Priyanto 

menyatakan faktor-faktorayang berpengaruh terhadap konsep diri adalah: 

a. Gambaran Diri (Body Image) 

Gambaran diri merupakan perilaku seseorang secara sadar dan 

tidak sadar terhadap tubuhnya. Sikap ini mencakup persepsi dan 

perasaan tentang bentuk, ukuran, fungsi penampilan, dan potensi tubuh. 

Gambaran diri berhubungan dengan kepribadian. Cara pandang 

individu terhadap dirinya mempunyai dampak yang sangat penting bagi 

aspek psikologis individu tersebut. Pandangan yang realistis dengan 

menerima dan mengukur bagian tubuh sendiri yang 
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mampumenimbulkan rasa yang aman, mengurangi kecemasan, dan 

mampu meningkatkan harga diri. 

b. Ideal Diri 

Ideal diri merupakan persepsi individuatentang bagaimana 

individu harusaberperilaku berdasarkan standaraaspirasi, tujuan atau 

penilaian personal tertentu. Ideal diri berkembang mulai dari masa 

kanak-kanakayang dipengaruhi olehaorang yang dianggap pentingapada 

masa tersebut sehingga memberikan harapan dan keuntungan pada 

masa remaja, sedangkan ideal diri terbentuk melalui prosesaidentifikasi 

pada orang tua, guru,adan orang-orang terdekat denganaindividu. 

c. Harga Diri 

Hargaadiri merupakan penilaianapribadi terhadapahasilayang 

dicapaiadengan caraamenganalisa seberapaajauh perilakuabisa 

memenuhiaidealadiri. Hargaadiriarentan mengalami gangguanapada 

masaaremaja dan lanjut usia. Keefektifan dan penerimaan orang lain 

dalam kelompok berkaitan dengan tingginya harga diri seorang 

individu. Sedangkan hargaadiri rendahaterkait 

denganahubunganainterpesonal yangaburuk danahal ituamerupakan 

resikoaterjadinyaadepresi. 

d. Peran  

Peranaialah sikapadan nilaiaperilaku yang diharapkan dari 

seseorangaberdasarkan posisinyaadimasyarakat. Peran yang ditetapkan 
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adalah peranadimana seseorang tidakamemiliki pilihan lain                                            

peran yangaditerima adalah peranayang terpilih atau dipilih individu. 

e. Identitas 

Identitas adalah kesadaranaakan diri sendiri yangabersumber dari 

observasi dan penilaian individu serta hasil sintesis semua aspek konsep 

diri sebagai satuakesatuan yang utuh.Identitas diriaterus mengalami 

perkembangan sejak masaakanak-kanak sejalan denganaperkembangan 

konsep diri (Priyanto, 2009). 

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap konsep diri menurut 

James F.C (dalam Ratnaningsih, 2007)yaitu : 

1. FaktoraPelaku,aterdiriadari : 

a. Orangatua 

Orangatuaakita merupakan kontakasosial pertamayang 

dialami dan yangapaling kuat. Informasiayang dikomunikasikan 

orang tua pada anakaakan lebih menancapadaripada informasialain 

yang diterimaaanak sepanjangahidupnya danaorang tualahayang 

menentukan harapan untuk anaknya.aMurphyadalamaBurns 

(2006:2007)amenyatakan sangatapenting melindungi anakadari 

pandangananegatif dan tidak menyenangkan tentang dirinya.  

Konsep diriayang positif padaaanak terbentuk jika kondisi 

keluarga memiliki integritas dan tenggang rasa yang tinggiaantar 

sesama anggotaakeluarga. 
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SelanjutnyaaBurn (2007)adapat membuktikan bahwaa”ada 

hubunganaerat kualitasahubunganzorangtuaadengan persepsi 

seorang anakaterhadap dirinya sertaalingkungannya”. 

b. Temanasebaya 

Temanasebaya dapat mempengaruhiakonsep diriapadaadiri 

anak.aAnak jugaasangat membutuhkanapenerimaan dariatemannya 

atauakelompoknya. Anak yang sering mendapat caci 

maki,abentakan, godaan, maka akan terdapat gangguan pada 

konsep diri anak tersebut. 

c. Masyarakat 

Anakamudaatidakaterlaluamementingkan kelahiranamereka, 

Kenyataannyaabahwa ada hitamaatauaputih, anakaorang kayaaatau 

bukan,amereka laki-lakiaatauaperempuan. Tetapiamasyarakat 

menganggap fakta-fakta tersebut cukup penting, yangaakhirnya 

penilaianainiasampai pada anakayang dapat mempengaruhiakonsep 

dirinya. 

2. Faktorasubstansi, terdiriadari : 

a. Konsepadiriakita  

Merupakanahasiladari pembelajaran yang berlangsungasecara 

terus-menerustanpa disadari oleh individu. Belajar adalah 

terjadinya perubahan secara psikologis secara permanen yang 

disebabkan dari pengalaman yang diperoleh tersebut. Pengalaman 

inilah yang nantinya akan membentuk konsep diri individu. 
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b. Asosiasi 

Individu cenderung menunjukkan pola pikir secara asosiasi 

yakni pembelajaran yang diperoleh dari mempelajari hubungan 

dari hal-hal yang memiliki perbedaan. 

Prosesaberfikir danamenilai lewat asosiasiainiamerupakan 

dasarabagi pembentukanakonsepadiri. 

c. Motivasi 

Semakinatinggi yangadiberikan padaasesuatu penghargaan, 

makaasemakin memperbesar kemungkinanauntukamelakukan 

aktivitas yangaakan menghasilkanapenghargaanatersebut. Hal ini 

berarti motivasi yaitu keadaanayang membangkitkan,ayang kita 

alamiaketika bekerja untukamencapai suatuatujuan. Duaaalasan 

cukup pentingadalam mempelajariakonsep diri yakni adanya 

kemauan untukaberhasil dan keinginanauntuk hargaadiri.Dapat 

disimpulkan prosesauntuk membentukakonsepadiriaseseorang 

dapat dipengaruhiaoleh faktorayang berasaladari orang-orang 

terdekatafaktorapelakuadan faktorasubstansi. 
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B. Remaja 

1. PengertianaRemaja 

Remajaaadalah masaatransisi dimana seseorangaanak menelusuri 

kehidupannya untuk menuju ke dewasa, proses ini bukan hal yang mudah 

bagi setiap remaja yang disebut sebagai masa gejolak, ketika seseorang 

dikuasi oleh dinamika-dinamika untuk melanjutkan kehidupan 

selanjutnya (Gunarsa, 2008). Banyak mengalami perubahan yaitu 

perubahan pada fisik, psikis dan psikososial. Perubahan yang paling 

menonjol yaitu perubahan pada fisik ketika tahap remaja awal. Adanya 

perubahan tersebut terkadang tidak mudahadapat diterima oleh individu 

yang bersangkutan (Dariyo, 2004). Masa remaja adalah salah satu tahap 

dalam perkembangan fisik dan jiwa manusia yag umumnya berada pada 

rentang usia 13-18 tahun. 

Masa remaja adalah masa yangasangat krusial dalam fase 

perkembanganahidupamanusia. Proses berkembangnya mental yang 

menjadi penting bagi seseorang individu, karena pada pada masa kini 

terbentuk jadi diri individu yang menunjukan siapa dirinya, hal itlah yang 

membuat individu mencari identitas (Santrock, 2012). Prosesapencarian 

identitas diri ini yang dipengaruhi oleh pola pemikiran orang tersebut 

ketika diaaberinterasi dengan lingkungan sosialnya, sehinggaaterbentuk 

konsep diri manusiaayang melahirkan identitas diirinya. 

Bagi kebanyakan remaja, hubungan antara anggota keluarga jauh 

lebih stabil, dan karena itu, dapat memiliki efek yang besar pada konsep 
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diri (Kaur, Rana, Kaur, 2009). Meskipun keluarga dapat memberikan 

stabilitas lebih untuk remaja, keunikan masing-masing individu dan 

keunikan masing-masing keluarga tidak dapat diabaikan sebagia faktor 

kerusakan sementara untuk konsep diri. Sepanjang perubahan terus 

menerus yang terjadi mengenai konsep diri, pengaruh yang anggota 

keluarga miliki mungkin cenderung berkurang dengan semakin intennya 

hubungan remaja dengan teman sebaya (Henderson, Dakof, schwart, 

liddl, 2006). 

Menurut Ali & Asrori 2004, remajaasebetulnya belumamampu 

menguasaiadan memfungsikanasecara maksimalafungsi fisikamaupun 

psikisnya, namun mereka diharuskan untuk mengubahagambaran mental 

tentangadiriamereka. Perubahanafisik yang terjadi dalam ukuran serta 

tampilan menyebabkanaadanya perubahan sudut pandang terhadap diri 

dan fungsi anggota tubuh. Sebagian besar remajaabanyakamenghabiskan 

waktuadidepan cermin untukaberdandan danaberpakaian dan melakukan 

perbaikan dariapenampilan mereka semaksimalnya, distress sangat tinggi 

yang dirasakan tentangaketidaksempurnaan tubuhnya (Perrya&aPotter,   

2005). 

Menurut Hurlock (1991) hanya sedikit remaja yang merasa puas 

dengan tubuhnya, remaja mengalami ketidakpuasan pada bagian tubuh 

tertentu, yang menyebabkanatimbulnya konsep diri dan harga diri yang 

kurang baik pada masa remaja. Penampilan dengan telinga besar, hidung 

mancung dan tubuh yang pendek atau besar menjadi fokus remaja yang 
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menimbulkan pikiran buruk remaja terhadap dirinya yang menyebabkan 

remaja tidak percaya diri dengan kondisi tubuhnya (Perry & Potter, 2005).  

2. Aspek-aspek Pembentukan Masa Remaja 

Pada bagian ini penulisakan membahas beberapa indikator dalam 

aspek-aspek pembentukan masa remaja, diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

a. Pembentukan fisik 

Pembentukan fisik merupakan perubahan-perubahanapada 

tubuh, otak,akapasitas sensoris danaketrampilan motorika(Papaliaa& 

Olds,a2001).aPerubahan padaatubuh bisa ditandai dengan semakin 

bertambahnya tinggi dan bobot tubuh, pertumbuhanatulang danaotot, 

danakematangan organaseksual dan fungsiareproduksi. Tubuh beralih 

fungsi dari tubuh anak-anak menjadiatubuh orangadewasaayang 

ditandai denganakematangan.Fisikaotak mengalami perubahan yang 

strukturnyaasemakin sempurnaasehingga mampuameningkatkan 

kemampuanakognitif (Piagetadalam Papaliaadan Olds,a2001). 

Remaja pertama kali mengalami perubahan fisik yakni, yang 

diiukuti dengan terjadinya pubertas yang mana terjadinya perubahan 

baik secara internal maupun eksternal dalam tubuh remaja menuju 

dewasa. Remaja akan mengalami ketidaknyamanan atas perubahan 

hormon termasuk hormon seksual yang menyebabkan remaja menjadi 

sangat fokus terhadap fisiknya. Contohnya : banyak waktu dihabiskan 

remaja di depan cermin hanya sekedar melihat jerawat diwajahnya 
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atau poni rambutnya, merasa resah dengan bentuk tubuhnya dan 

lainnya. 

Pertumbuhan fisik yang cepat terjadi dimasa remaja. Kondisi 

ini merupakan sesuatu hal yang sangat penting, namun jika kondisi 

fisik tidak sesuai harapan makan akan menimbulkan rasa 

ketidakpuasan dan kurang percaya diri remaja. Ketidaksesuaian antara 

body image dengan self picture akan menimbulkan masalah tersendiri 

bagi remaja sehingga berdampak terhadap rasa percaya diri mereka. 

Sebaliknya jika remaja merasa puas dengan fisik mereka yang 

proporsional maka akan meningktakn rasa percaya diri remaja. Selain 

itu remaha membutuhkan bimbingan serta norma-norma terkait 

penyimpangan perilaku seksual disebabkan karena adanya 

kematangan organ reproduksi yang membutuhkan pemuasan. 

Pembentukan anggota-anggotaabadanaremaja, seperti yang 

diungkapkanaoleh Monksadkk, (1994), kadang-kadangalebih 

cepatadari pada perkembanganabadan. Sehingga, untukasementara 

waktu,aseorang remajaamempunyai proporsiatubuh yangatidak 

seimbang. Ini akan menyebabkan remaja merasa sangat gusar,akarena 

perhatian remajaayang sangatabesar terhadap penampilannya. 

Remajaasendiri merupakan salahasatu penilaiayang penting 

terhadapabadannya sendiriasebagai stimulusasosial. Jika remaja 

merasa postur badannya sudah sesuai harapan dilingkunganasosialnya 

makaaremajaaakanamemiliki penilaianapositif terhadapadirinya. 
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Perubahan-perubahanayang terjadi pada fisik remaja secara 

umum adalah sebagai berikut: 

a) Perempuan 

Pertumbuhanapayudara (3–8atahun), pertumbuhanarambut 

pubis/kemaluan (8 –14atahun), pertumbuhanabadan (9,5a-a14,5 

tahun),amenarche/menstruasia(10a–a16 tahun,akadang 7atahun). 

Pertumbuhanabulu ketiak (2 tahunasetelah rambutapubis), 

kelenjar menghasilkanaminyak dan keringat 

(samaadenganatumbuhnya buluaketiak). 

b) Laki-laki 

Pertumbuhanatestis (10 – 13,5atahun),apertumbuhan 

rambutapubis/kemaluana(10–15 tahun),  pembesaranabadan 

(10,5–16atahun), perubahan suara karenaapertumbuhan pitaasuara 

(Sama denganapembesaranapenis), tumbuhnyaarambut di 

wajahadan ketiaka(2 tahunasetelaharambut pubis), kelenjar 

menghasilkan minyak danakeringat (samaadengan 

tumbuhnyaabulu ketiak). 

Remaja yang penampilanasering mengikuti penampilan 

orangalain disebabkan karena sebagian besar remaja 

tidakamenerima keadaan fisiknya. Misalnya Siti merasaakulitnya 

tidakaputihaseperti bintangafilm, maka sitiakan berusaha 

semampunya untuk membuat kulitnya menjadi putih seperti 

bintang film tersebut. Perilaku Siti tentunyaakan menimbulkan 
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permasalahan pada dirinya sendiri juga orangalain. 

MungkinaSitiakan selaluamenolak bila diajakake pestaaoleh 

temannya sehinggaaSiti tidak memilikiateman, danasebagainya. 

b. Perkembanganakognitif 

MenurutaPiaget (dalamaSantrock, 2001), seorangaremaja karena 

adanya perilaku biologis mereka menyebabkan remaja termotivasi 

untuk memahami dunia.Dalam persepsiaPiaget, remajaaaktif 

membangunaduniakognitifamereka, informasiayang diperolehdalam 

skema kognitif remaja tidak langsung diterima. Remajaasudah 

memiliki kemampuan dalam membedakan hal atau ide yangalebih 

pentingaantara satu danalainnya, remaja akan menghubungkan 

ideatersebut. Seorangaremaja tidakasaja mengorganisasikanaapa yang 

dialamiadanadiamati, tetapiaremaja mampu mengolahacaraaberpikir 

merekaasehingga memunculkanaideabaru. 

Perkembanganakognitif adalah perubahanakemampuanamental 

seperti belajar,amemori, menalar,aberpikir, danabahasa. 

Piageta(dalamaPapalia & Olds, 2001) mengemukakan bahwa 

kematangan kognitif terjadi padaamasaaremaja, yang merupakan 

interaksi dariastruktur otak yang sudah sempurna dan semakin luasnya 

lingkungan sosial sehingga menyebabkan remaja memiliki 

kemampuan untuk berpikiraabstrak. 

Tahapaformal operasional adalahasuatu tahap dimanaaseseorang 

sudah mampuaberpikir secaraaabstrak. Seorangaremaja tidakalagi 
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terbatas padaahal-hal yang aktual, sertaapengalaman yangabenar-

benar terjadi. Melalui pencapaianatahap operasiaformal remaja dapat 

berpikir dengan afleksibel danakompleks. Seorang remajaamampu 

menemukan alternatif jawabanaatau penjelasanatentang suatu 

hal.Berbedaadengan seorangaanak yang baruamencapai tahap operasi 

konkretayang hanya mampu memikirkanasatu penjelasanauntuk 

suatuahal. 

Keadaan ini menyebabkan remajaaberpikirasecara hipotetis. 

Remajaasudah memiliki kemampuan untuk memikirkanasuatu situasi 

yangamasih berupaarencana atau suatu bayangan (Santrock, 2001). 

Remaja juga mampu memahami bahwa suatu tindakan saat ini akan 

memiliki efek di masa mendatang. Denganademikian, remajaamampu 

memperkirakanakonsekuensi dariatindakannya, termasukaadanya 

kemungkinan yang dapatamembahayakannya. 

Pada tahap ini, remaja sudah mampu berspekulasi dengan 

membayangkan sesuatu yang diharapkan dimasa depan. 

Perkembangan kognitif  diketahui juga dari kemampuan remaja 

berpikir logis. Remajaasudah mulaiamempunyaiapolaaberpikir 

sebagai peneliti, dimanaamereka mampuamembuat suatuaperencanaan 

untuk mencapai suatuatujuanadi masa depan (Santrock, 2001). 

c. Perkembanganasosial 

Perkembangan merupakan perubahanaterhadap caraaindividu 

berinteraksi denganalingkungannya serta mampu menyampaikan 
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emosi secaraaunik, sedangkan perkembangan sosial merupakan 

perubahan yang terjadi dalam berhubunganadengan orangalain 

(Papaliaa&aOlds, 2001). Pencarian identitas diri merupakan 

perkembanganakepribadian penting di masa remaja yakni suatu proses 

menjadiaseorang yangaunik denganaperan yangapenting dalamahidup 

(Erikson dalamaPapalia &aOlds, 2001). 

Perkembangan sosial di masa remaja melibatkan kelompok 

temanasebaya dibandingaorangtua (Conger,a1991; Papaliaa&aOlds, 

2001). Remajaalebih banyakamelakukan kegiatanadiluar rumah 

sepertiakegiatan sekolah, ekstraakurikuler danabermain denganateman 

(Conger,a1991; Papalia & Olds, 2001). Sehingga disimpulkan bahwa 

peran kelompok teman sbaya pada masa remaja adalah cukup besar. 

Pengaruh lingkungan sangat kuat menentukan perilaku remaja. 

Meskipun perkembangan kognitif remaja sudah cukup mencukupi 

dalam menentukan tindakannya namun tekanan kelompok dan teman 

sebaya masih cukup berpengaruh terhadap remaja dalam menentukan 

tindakannya sendiri (Conger,a1991). 

Temanasebaya dianggap berpengaruh terhadapakeputusan 

seorangremaja dalam berperilaku (Beyth-Marom,aet al.,a1993; 

Conger,a1991; Deaux,aet al, 1993; Papaliaa&aOlds,a2001).aConger 

(1991) dan Papaliaa& Oldsa(2001) menyatakan bahwaakelompok 

temanasebaya merupakanasumber referensi utamaadalam menentukan 

sikap dan persepsi terkait denganagayaahidup. Teman merupakan 
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sumberainformasi  bagi remaja misalnya mengenaia caraaberpakaian 

yangamenarik, musikaatau filmayangabagus, dan sebagainya (Conger, 

1991). 

d. AspekaEmosi (Afektif) 

Perkembanganaaspek emosi berjalan konstan, kecualiapada 

masa remaja awal (13-14 tahun)adan remaja tengah (15-16 

tahun)apada masa remajaaawal ditandai oleharasa optimisme dan 

keceriaan dalam hidupnya, diselingi rasaabingungamenghadapi 

perubahan-perubahan yang terjadi dalam dirinya. Padaamasa 

remajaatengah rasa senang datang silihaberganti dengan rasa duka, 

kegembiraanaberganti dengan kesedihan, rasa akrababertukar dengan 

kerenggangan dan permusuhan. 

Gejolak akan berakhir menjelang masa remaja akhira(18– 21 

tahun). Masa remaja tengah akan terombang-ambingadalam sikap 

mendua (ambivalensi)amaka pada masaaremaja akhir anakatelah 

memilikiapendirian, sikap yang relatif mapan. Mencapaiakematangan 

emosial merupakan tugasayang sulit bagi remaja. 

Proses pencapaiannyaasangat dipengaruhiaoleh kondisiasosio-

emosionalalingkungannya, terutamaalingkungan-lingkunganakeluarga 

dan temanasebaya. Apabilaalingkungan tersebut kondusifamaka akan 

cenderungadapat mencapaiakematangan emosionalayang baik, seperti 

adolesensiaemosi (cinta, kasih, simpati,asenang menolong orangalain, 

hormatadanamenghargaiaorang lain,aramah) mengendalikanaemosi 
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(tidak mudah tersinggung, tidakaagresif, optimis dan bisa menghadapi 

situasiafrustasi secara wajar). 

Sebaliknya, remaja yang kurang mendapat perhatian dan kasih 

sayang dari orang tuaaatau pengakuan dariateman sebaya, akan 

cenderungamengalamiaperasaan tertekan yang diikuti dengan 

perasaan tidaknyaman secara emosional, sehingga remaja 

bisaabereaksi agresif (melawan, kerasakepala, bertengkar,aberkelahi, 

senangamengganggu) dan berusaha lari dariakenyataan 

(melamun,apendiam,asenang menyendiri,ameminumamiras 

dananarkoba). 

e. AspekaBahasa 

Bahasa yang semakin berkembang akan meningkatkan 

kemampuan remaja dalam penguasaan alataberkomunikasi baikaalat 

komunikasialisan, tulisan, maupunamenggunakan tanda-tandaadan 

isyarat. Bahasa remaja adalah bahasa yang berkembang, baikadi 

lingkungan keluarga, masyarakat dan khususnyaalingkungan 

temanasebaya sedikit banyakalebih membentuk pola 

perkembanganabahasa remaja. 

Pola bahasa remajaadiwarnai oleh pola bahasa pergaulanayang 

berkembang di dalam kelompokasebaya.Pada umumnya remaja akhir 

lebih memantapkanadiri pada bahasa asingatertentu, menggemari 

literatur yangamengandung nilai-nilaiafilosofis, etnisadan religius. 

Penggunaanabahasa oleh remaja lebihasempurna serta perbendaharaan 
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kata lebih banyak.Kemampuan menggunakanabahasa ilmiahamulai 

tumbuh danamampu diajakaberdialog seperti ilmuwan. 

f. Aspek Moral 

Menurut teori Kohlberg perkembangan moral pada remaja 

menempati tingkat III: paska konvensional stadium 5:, merupakan 

tahap orientasi terhadapaperjanjian antara remajaadengan lingkungan 

sosial. Adaahubungan timbalabalikaantara dirinyaadengan lingkungan 

sosialadan masyarakat. Pada tahap iniaremaja lebihamengenal tentang 

nilai-nilai moral,akejujuran, keadilanakesopanan dan kedisiplinan. 

Oleh karena itu moral remaja harus sesuai dengan tuntutan 

norma-norma sosial.Selain itu peranan orang tua sangat 

penting.Dalam membantu moral remaja, orang tua harus konsisten 

dalam mendidik anaknya, bersikap terbuka serta dialogis, tidak 

otoriter atau memaksakan kehendak. 

3. Ciri-Ciri Masa Remaja 

Masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu. Ciri remajaamenurut 

Hurlocka(2003), diantaranya adalah: 

a. Masaaremajaasebagai masa pentingayaitu berbagai perubahanayang 

dialamiamasa remaja akanamemberikan dampak langsung 

padaaindividu yang bersangkutan danaakan mempengaruhi 

perkembanganaselanjutnya. 

b. Masaaremaja sebagaiaperiodeapelatihan. Ini berartiaperkembangan 

masaakanak-kanakalagi danabelum dapatadianggap sebagaiaorang 
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dewasa.aStatus yang tidak jelas pada remaja menyebabkan adanya 

waktu remaja untuk mencobaaberbagai gaya hidupayangaberbeda 

danamenentukan pola perilaku, nilaiadan sifat yangapaling 

sesuaiadenganadirinya. 

c. Masaaremaja sebagaiaperiodeaperubahan, yaituaperubahanapada 

emosiaperubahanatubuh, minatadanaperan (menjadi dewasa yang 

mandiri), perubahan padaanilai-nilai yangadianut, sertaakeinginan 

akan kebebasan. 

d. Masa remajaasebagai masa mencariaidentitas diri yangadicari remaja 

berupaausaha untukamenjelaskanasiapa dirinya danaapa peranannya 

dalamamasyarakat. 

e. Masa remaja sebagaiamasa yang menimbulkanaketakutan. 

Dikatakan demikianakarenaasulit diatur,acenderung berperilaku 

yangakurang baik. Hal iniayang membuat banyakaorang tua menjadi 

takut. 

f. Masa remajaaadalah masaayang tidakarealistik. Remaja cenderung 

memandangakehidupan dariakaca mata berwarnaamerah jambu, 

melihat dirinyaasendiri dan orang lain sebagaimanaayang diinginkan 

dan bukanasebagaimanaaadanya terlebihadalamacita-cita. 

g. Masaaremaja sebagai masa dewasa. Remaja merasa bingungaatau 

kesulitanadi dalam usahaameninggalkanakebiasaan padaausia 

sebelumnyaadan di dalamamemberikan kesan bahwaamereka hampir 

atau sudahadewasa, yaitu dengan merokok, minum-minumanakeras, 
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menggunakanaobat-obatan dan terlibatadalam perilakuaseks. 

Merekaamenganggap bahwaaperilaku ini memberikanacitraayang 

merekaainginkan. 

Disimpulkanaadanya perubahanafisikamaupun psikisapada diri 

remaja,akecenderungan remaja akan mengalami masalahadalam 

menyesuaikan diri dilingkungannya. Hal ini diharapkan agar remaja 

dapat menjalaniatugas perkembanganadengan baik-baikadan 

penuhatanggung jawab. 

4. Konsep Diri Remaja 

Menurut Hurlock (1999) pada masa remaja terdapat 7 kondisi 

yang mempengaruhi konsepadiri yang dimilkinya: 

a. Usia kematangan 

Remaja yang matang lebih awal dan diperlukan hampir 

seperti orang dewasa akan mengembangkanakonsep diri yang 

menyenangkan sehingga dapatamenyesuaikan diri dengan baik. 

Tetapi apabila remaja matang terlambat dan diperlukanaseperti anak 

anak akanamerasa bernasib kurangabaik sehingga kurang bisa 

menyesuaikan. 

b. Penampilan Diri 

Penampilan diri yang berbeda bisa membuat remaja merasa 

rendah diri. Daya tarik fisik yang dimiliki sangat mempengaruhi 

dalam pembuatan penilaian tentang ciri kepribadian seorang remaja. 
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c. Kepatututan Seks 

Kepatutan seks dalam penampilan diri, minat dan perilaku 

membantu remaja mencapai konsep diri yang baik.Ketidak patutan 

seks membuat remaja sadar dari dan hal ini memberi akibat buruk 

pada perilakunya. 

d. Nama dan Jujukan 

Remaja peka dan merasa malu bila teman teman 

sekelompoknya menilai namanya buruk atau bila mereka memberi 

nama dan julukan yang bernada cemoohan. 

e. Hubungan Keluarga 

Seorang remaja yang memiliki hubungan yang dekat dengan 

salah satu anggota keluarga akan mengidentifikasikan dirinya 

dengan orang tersebut dan juga ingin mengembangkan pola 

kepribadian yang sama. 

f. Teman Teman Sebaya 

Teman sebaya mempengaruhi pola kepribadian remaja dalam 

dua cara, pertama konsep diri remaja merupakan cerminan dari 

anggapan tentang konsep teman teman tentang dirinya, yang kedua 

seeorang remaja berada dalam tekanan untuk mengembangkan ciri 

ciri kepribadian yang diakui oleh kelompok. 
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g. Cita Cita 

Seorang remaja yang bercita-cita dan mengalami kegagalan 

akan menyebabkan timbulnya rasa tidak mampu dan akan 

menyalahkan orang lain untuk gagalnya ia dalam meraih cita-

citanya. Remaja yang akan mengalami banyak keberhasilan adalah 

yang realistis pada kemampuannya, sehingga akan menimbulkan 

kepercayaan diriadari kepuasanadiri yang lebihabesar yang 

memberikanakonsep diriayang lebihabaik. 

C. Keluarga Budaya Jawa Beragama Islam 

Kata keluarga secara etimologi berasal dari bahasaSansekerta, yakni 

Kaluarga,ayang berarti seisiarumah. Keluarga disebut sebagaiaseisiarumah 

terdiriaayah, ibuadan anak atauyang dikenal dengan keluargaabatih. 

Sementara itu, keluargaabesar yang melingkupiasanak keluarga,ayakni 

mertua, ipar,asepupu ataupunasaudara dariakeluargaabatih. Keluarga                                                                                                       

merupakan lembaga sosialaswadayaamasyarakat (disampingaagama)ayang 

secaraaresmi berkembangadi masyarakat,adiakui menurut hukum serta 

agama. 

Dengan demikian keluarga dianggap paling banyak kewajiban dan 

tanggung jawab serta peran. Terdapat peran dan kontrol terhadap perilaku 

dalam keluarga walupun tidak ada hukum resmi. Sehingga dengan demikian 

bahwa keluarga merupakan anggota di dalam isi rumah yang menjadi 

tanggungan, dan diakui menurut hukum, memiliki peran masing-masing serta 

adanya kewajiban untuk mengawasitingkah laku anggotanya. Dengan kata 
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lain, kumpulan dari berbagai keluarga akan membentuk masyarakat. Keluarga 

memiliki keunikan dan ciri khas masing-masing sehingga menciptakan 

dinamika dalam masyarakat. 

Dalam masyarakat suku Jawa, keluargaaadalah tempat diamana 

tumbuhakesediaan spontanauntuk salingamembantu. Di sini secara mutlak 

orang dapat percaya pada sesama, dan tidak pernah ia akan ditinggalkan 

begitu saja. Maka hendaknya setiap anggota keluarga dapat mengembangkan 

keutamaan-keutamaan seperti rasa belas kasihan, kebaikan hati, kemurahan 

hati, kemampuan ikut merasakan kegelisahan yang lain, rasa tanggung jawab 

sosial, keprihatinan terhadap sesama, belajar berkorban demi orang lain dan 

menghayati pengorbanan itu sebagai nilai yang tinggi. 

Keluargaamerupakan kelompok sosialayang pertama dalam kehidupan 

manusia,atempat iaabelajar dan menyatakanadiri sebagai manusiaasosial di 

dalam hubungan interaksi dengan kelompoknya. Di dalam keluarganya, yang 

interaksi sosialnya berdasarkan simpati, ia pertama-tama belajar 

memperhatikanakeinginan-keinginan orang lain, belajar bekerja sama, bantu-

membantu, dengan kata lain iaapertama-tamaabelajar memegang peranan 

sebagai makhlukasosial yang memiliki norma-norma dan  kecakapan-

kecakapan tertentu dalam pergaulannya dengan orang lain. 

Keluarga merupakan satuan yang terkecil dalam masyarakat. Keluarga 

mempunyai peran yang besar dalam membentuk sebuah bangsa yang besar 

seperti Indonesia.Keluarga Jawa merupakan bagian dari ribuan bahkan jutaan 

keluarga yang ada di Indonesia yang turut berperan dalam membangun 
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bangsa ini. Seiring berjalannya waktu dan perubahan jaman, maka dalam 

keluarga pun terjadi perubahan dalam segala hal tak terkecuali dalam 

keluarga Jawa. Pertalian keluarga dalam masyarakat Jawa mempunyai ikatan 

sosial yang ketat.Keluarga Jawa mempunyai peranan yang penting dalam 

masyarakat tradisionaldalam membangun kekuatan ekonomi, politik dan 

bahkankeagamaan. 

Keluarga sebagai anggota masyarakat yang terkecil tidak hidup 

sendirian, akan tetapi saling berhubungan dengan keluarga lain. Jika keluarga 

adalah suatu sistem yang terdiri atas anggota-anggotanya yang saling 

berhubungan dan merupakan satu kesatuan.Terutama bagi kaum 

wanita.Kesusilaan merupakan nilai tertinggi dalam martabat 

kehidupannya.Khususnya bagi mereka yang sudah berkeluarga, hal ini untuk 

menciptakan kehidupan rumah tangga yang baik aman tenteram dan bahagia. 

Di jaman yang modern dan serba cepat ini, perubahan begitu cepat 

bergulir dan menyentuh segala penjuru aspek kehidupan masyarakat di dunia. 

Tidak ketinggalan pula proses perubahan ini menyentuh pilar-pilar kehidupan 

keluarga. Konsep keluarga telah bergeser mengikuti trend yang sedang 

berlangsung.Pada tahun 1950an, konsep keluarga merupakan sebuah ikatan 

yang terjalin atas dasar perkawinan dan hubungan darah yang terdiri dari 

suami, istri dan anak-anak yang tinggal dalam satu rumah atau sering disebut 

somah. 

Sebagai akibat dari diambil alihnya fungsi keluarga dalam proses 

sosialisasi maka pada masa sekarang ini banyak anak-anak kecil yang tidak 
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mengerti akan nilai-nilai luhur budaya jawa. Norma-norma dalam masyarakat 

pun bergeser mengikuti trend.Kita menyadari bahwa nilai-nilai yang 

terkandung dalam keluarga Jawa dan masyarakat Jawa tidak seluruhnya 

masih sesuai dengan zaman sekarang.Meskipun demikian kita yakin bahwa 

diantara nilai-nilai luhur itu ada yang bersifat universal, artinya masih dapat 

dimanfaatkan dalam menunjang pembangunan nasional. 

Perkembangan zaman yang pesat menyebabkan semakin 

berkurangnya nilai empati yang ada pada diri remaja, hal ini diperngaruhi 

oleh lingkungan tempat remaja bergaul. Empati yang turun dari remaja 

berdampak terhadap penurunan sikap peduli dan sikap menolong remaj dalam 

hidup bermasyarakat. Hal ini juga akan menyebabkan remaja melupakan 

budaya lainnya seperti saling menghargai terhadap orangtua, kurangnya 

keinginan untuk membantu dalam acara tertentu seperti rewang. Penurunan 

nilai ini umumnya disebabkanm karena remaja cenderung memilih untuk 

melakukan aktivitas yang berkaitan dengan teknologi yang sangat 

memudahkan remaja menerima informasi dari berbagai sumber. 

Lunturnya nilai-nilai ini juga dapat dilihat dari kecenderungn 

masyarakat untuk memesan makanana lewat jasa catering daripada memasak 

bersama dengan anggota masyarakat lain dirumah. Karena menurut mereka 

acara memasak dirumah ini akan merepotkan banyak pihak khususnya 

keluarga yang memiliki hajatan. Orang tua mendidik anak untuk 

menghormati orang lain melalui pembiasaan saling tolong dengan tulus dan 
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tanpa pamrih, dan ini membutuhkan suasana yang bias membuat anak merasa 

nyaman dengan aktivitas yang mereka lakukan 

Pran keluiarga sangat diharapkan dalam pembentukan situasi 

psikologis ini, sehingga mampu mempersepsikan kondisi lingkungan yang 

cukup dinamis penuh kehangatan dalam menjalin interaksi sosial dengan 

lingkungan sekitar (Moordiningsih,aPrastiti, danaHertinjung,a2010). 

Dalam keluarga Jawa juga mengembangkan rasa belas kasihan, 

kebaikan hati, kemurahan hati, kemampuan untuk ikut merasakan kegelisahan 

orang lain, rasa tanggung jawab sosial, dan keprihatinan terhadap sesama. 

Wibawa (2012) mengemukakan bahwa dalam bahasa dan sastra Jawa 

terkandung tata nilai kehidupan Jawa seperti norma, keyakinan, kebiasaan, 

konsepsi, dan simbol-simbol yang hidup dan berkembang dalam masyarakat 

Jawa, toleransi, kasih sayang, gotong royong, andhap asor, kemanusiaan, nilai 

hormat, tahu berterimakasih, dan lainnya. Sikap andhap ashor berarti rendah 

hati yang mengandung makna tidak mau menonjolkan diri, meskipun 

sebenarnya memiliki kemampuan. 

Keluarga merupakan pusatapendidikan pertamaadanautama, karena 

anakamulai dikenalkanadengan nilai-nilaiabaik danaburuk sesuaianorma-

normaaIslam pertama kaliadari keduaaorangtuanya atauaorangaterdekat, di 

lingkunganakeluarganya.Dan merupakan pusatapendidikanautama, karena 

orangtua adalah orang yang paling bertanggung jawab atas pendidikan anak, 

walaupun anak sudah kenal masyarakat, dan lingkungan sekolaha(Sudarno, 

2010).Menurut Sunaryo (2002) anak lebih fiokus kepada fisik mereka adalah 
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saat usia remaja dan bagaimana anak menilai diri merekamerupakan hal yang 

sangat penting terhadap aspekpsikologisnya. Ini sejalan dengan 

penelitianyang menyatakan remaja yangaberpikiran bahwadirinyaasehat 

atauaideal secaraafisik akan memilikiapemikiran yangabaik tentangadirinya. 

Peranadiri merupakanasikap, perilakuaserta tujuan yang diharapkan 

berdasarkanposisinya dialingkungan.Konsep diri yangabaik diikutiadengan 

pemikiran bahwaaremajatersebutapenting dalam keluargaakarena memiliki 

peran.Peranayang dimaksudayaitu menjaga adik, membantu pekerjaan rumah, 

dan belajar.Saad (2003) menjelaskan hubungan komunikasi remaja 

denganorang-orang dirumahnya diwarnai dengan berbagai suasana baik yang 

menjadi pendorong maupunpenghambat perkembangan pembentukanasikap 

serta kecenderungan remaja dalam bertingkah laku. Hal ini berarti jika remaja 

memiliki hubungan yang baik dengan orangtuanya maka akan menjadi 

pendorong remaja untuk berperilaku baik sebaliknya jika hubungan remaja 

dengan orangtua kurang baik maka remaja cenderung akan berperilaku 

kurang baik. 

Berdasarkanahasil penelitianamenyebutkan subjekadengan 

konsepadiriyangapositif memilikiahubungan yangadekat denganaorang 

tuaadengan perilaku,aseperti: berceritaaatau terbukaatentang banyakahal 

kepadaaorang tua; danasikap kedekatanaseperti:makanabersama, 

menontonaTV danabercanda. 

Hasilapenelitian menunjukkan konsepadiri yang baikadiikutiadengan 

dukunganaorang tuaaberupa perhatianadan motivasi.aHubunganakomunikasi 
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antaraaremaja danaorang tuaamempengaruhiakonsep diri remaja 

yaknibersikap sopan yang merupakan nilai kebudayaan 

jawaayangdiajarkanaoleh keluargaamempengaruhi konsepadiriaremaja. 

Menurut Idrus (2004)salah satu nilai yang dikenalkan orangtua adalah 

bersikap sopan yang merupakan landasan ditengah semakin kuatnya 

pengaruhabudayaabarat.  

Konsep diri juga dapat terbentuk dari ajaran sopan santun 

dalambersikap karena akan mengajarkan sikap baikdalam menjalin hubungan 

denganaorangalain.Sunaryoa(2002) menjelaskanabahwa 

konsepadirimerupakanacara individuamenilaipribadinyaasecara 

utuhamenyangkutafisik,aemosi,aintelektul sosial,adanaspiritual. 

Jadiasebagai seorangamuslimayang baik orang tuaamengajarkananilai 

spiritualaberupa ibadahasholat danamengaji dalamamembentuk 

konsepadiriaremaja.Konsep diri ini bukan hanya memberi perintah tetapi 

langsung mencontohkan dengan membiasakanasholatabersama 

atauasholatadimasjid. 

Dalam pembentukan konsep diri dukungan dari keluarga memiliki 

peran yang sangat penting, yang mana melalui komunikasi yang baik akan 

membentukakonsep diriapositif padaaanak.Perkembangan konsep diri terjadi 

secara bertahap yangadipengaruhiaorang terdekatayaitukeluargaaserta 

pandanganadiri remajaasendiri terhadapadirinya. 

Berbagai dukunganakeluarga suku Jawaadalam 

membentukkonsepadiri remajaayakni melaluiaperhatian, memotivasi, 
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menasehati, memfasilitasi.Tetapi dari semua hal tersebut kondisi keluarga 

merupakan hal yang paling penting bagi remaja 

denganmemberikanaperhatian orang tua bisa mengawasi anak-anaknya. 

Pengawasan dari orangtua akan akanamembentuk konsepadiri yangapositif 

padaaremaja.Bagi remajaadengan konsepadiri negatifadiharapkan 

untukaberlatih sikapaterbuka,menceritakanaapa sajaayang terjadiapadanya, 

sehinggaaorang tuaadapat mengontrolaapayangaremaja lakukan,adikarenakan 

masaaremaja sangatarentan terlibat permasalahan dalam 

bentukakenakalanaremaja. 

Orangtua yang memiliki anak remajadengan konsepadiriapositif 

diharapkanabisa mempertahankanakeadaan keluargaayangkondusif untuk 

mendukungaperkembangan konsepadiri yang positifadan 

memberikanpenilaianapositif, sehinggaaterbentuk konsepadiri yang 

baikapada remaja.Bagiaorang tua denganaremaja yangamemiliki konsepadiri 

negatifadiharapkan untukamemberikan dukunganaterutama dukunganamoril 

berupaaperhatian, motivasi,akasihsayangadan pengarahanapada anakaremaja. 

Hasilapenelitian ini bermanfaat untuk tambahanainformasi bagi 

penelitianaselanjutnyaasecara lebihadalam, misalnya remajaaawal 

denganaberbagai tingkatanausiaadan statusasosial ekonomiakeluarga. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan ini adalah metode kualitatif. 

Menurut Herdiansyah (2010) penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi lebih ditunjukan untuk mendapatkan kejelasan dari fenomena 

dalam situasi natural yang dialami oleh individu setiap harinya dari pada 

melakukan reduksi dari suatu fenomena dengan mencari keterkaitan atau 

hubungan sebab akibat dari variabel. Fenomenologi berusaha untuk 

mengungkap dan mempelajari serta memahami suatu fenomena beserta 

konteksnya yang khas dan unik yang dialami oleh individu hingga tataran 

keyakinan individu yang besangkutan. 

Menurut Poerwandi (1998) penelitianakualitatif merupakanastudi 

terhadap suatuafenomena dalam situasi dimanaafenomena tersebut muncul 

denganaberorientasi padaapenemuan. Karakteristik dari penelitian kualitatif 

ini tidak membatasi tujuan penelitian hanya pada upaya membuktikan asumsi, 

melainkan mencoba memahami situasi tersebut hadir. Oleh sebab itu, dalam 

mempelajari dan memahami penelitian kualitatif berdasarkan paradigma dan 

keyakinan langsung individu sebagaiasubjek yangamengalamialangsung. 

Penelitianafenomenologi bertujuan untukamencari artiasecara 

psikologisadari suatuapengalaman individuaterhadap suatuafenomena 

melaluiapenelitianayang mendalamadalam konteksakehidupanasehari-hari 

subjekayangaditeliti. 
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Memahami dan mempelajari sebuah fenomena haruslah didukung 

oleh persiapan yang matang dan komprehenship dari peneliti untuk 

mendapatkan kepercayaanapenuh dari subjek yang diteliti, sehingga 

kedekatan dapat diperoleh dan menjadi pendukung penelitian. Melakukan 

persiapan yangamatang bukan hanya dilakukanakepada subjek saja tetapi 

peneliti juga harus mendapatkan akses untuk mencapai situasi dan tempat 

yang akan diteliti karena inti dari fenomenologi adalah adanya keterkaitan  

antara subjek, lokasi,adan fenomenologi yang alami. Jika salah satu dari 

ketiga faktor tersebut tidakadipersiapkan denganabaik maka hasil yang 

didapatkan dariapeneliti dengan model fenomenologi tidak akanaoptimal 

(Herdiansyah, 2010). 

B. Informan Penelitian 

Sampel sumber data dipilihasecara purposive sampling yaitu teknik 

pengambilanasampel sumberadata denganapertimbanganatertentu, misalnya 

orang tersebutapaling tahu tentang apaayang kita harapkan  (Sugiyono, 2012). 

Sampel sumber data bersifat snowball karena fenomenaayang diteliti dapat 

berkembangamenjadi lebih dalam dan lebih luas dariayang ditentukan 

sebelumnya. 

Subjek dalam penelitian ini terdapat duaaorang remaja laki-laki dan 

perempuan yang mengalami pembentukan konsep diriaremaja,  yang masing-

masingamasih berstatusapelajar. Subjek pertama yaitu laki-laki berusia 17 

tahun kelas dua smk, sedangkan subjek kedua perempuanaberusia 16 tahun 

kelas satu sma.  
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Kriteria subjek dalam penelitian antara lain: 

a. Subjek seorang pelajar 

b. Subjek mengalami masa remaja 

c. Subjek budaya jawa 

d. Subjek dapat berkomunikasi dengan baik  

C. Metode Pengumpulan Data 

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode wawancara dan observasi. 

a. Observasi 

Observasi adalah merupakan kegiatan yang menggunakan panca 

indera mata sebagai alat bantu utamanya, selain panca indera lainnya 

seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit karena itu observasi adalah 

kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil 

kerja panca indera mata serta dibantu panca indera lainnya. Observasi 

digunakan untuk melihat langsung perilaku, sifat-sifat dan kegiatan subjek 

pada saat dilakukannya penelitian oleh peneliti. Mengobservasi harus 

melihat dari segi manapun ataupun kegiatan apa saja yang akan diperbuat 

oleh subjek terebut (Bungin, 2011). 

Teknik observasi yang digunakan adalah metode pencatatan 

dilakukan dengan mencatat berbagai kegiatan yang dilakukan subjek 

sesuai dengan apa yang dilakukannya. Metodeayang digunakan peneliti 

melakukan observasi dengan hanyaamembawa kertas kosong untuk 

mencatatat perilaku yang khas, unik dan penting yang dilakukan subjek 
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penelitian. Dalam anecdotalarecord, observer mencatatadengan telitiadan 

merekamaperilaku-perilaku yang diangap pentingadan bermaknaasesegera 

mungkinasetelah peilaku tersebut muncul. Dalam penelitian ini peneliti 

melakukan observasi partisipanamoderat yaituaterdapat keseimbangan 

antaraapeneliti menjadiaorang dalam denganaorang luar. Penelitiadalam 

mengumpulkanadataaikut observasiapartisipatifadalam beberapaakegiatan, 

tetapi tidakasemuanya. 

b. Wawancara 

Wawancaraadigunakan dalamapenelitian iniaadalah wawancara 

semiterstruktur.  Menurut Bungin (2011), wawancara adalah proses 

memperoleh keterangan untuk tujuanapenelitian dengan cara tanya jawab 

sambil bertatap mukaaantara pewawancaraadan informan atauaorang 

yangadiwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman 

wawancara. 

Sugiyono (2010) mengatakan wawancara semiter struktur adalah 

pelaksanaa wawancara yang lebih bebas jika dibandingkan dengan 

wawancara terstruktur. Tujuannya agar dari wawancara jenis ini dapat 

menemukan permasalahannya secara lebih terbuka, dimana pihak yang 

diwawancarai diminta pendapat dan ide-idenya. Peneliti perlu 

mendengarkan secara teliti dan mencatat setiap informasi yang 

disampaikan dalam melakukan wawancara. 
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D. Teknik Analisis Data 

Menurut Creswell (dalam Herdiansyah, 2010) mengemukakan 

beberapa poin pada analisis  data kualitatif  ialah: 

1. Pengumpulan data 

2. Interprestasi data 

3. Penulisan naratifalainnya, serta memastikan bahwaaproses analisisadata 

yang telah dilakukanaberdasarkan pada proses reduksi data (data 

reduction) dan interprestasia(interpretation), mengubah data reduksi 

kedalam bentuk matriks, mengidentifikasikan prosedurapengodean 

(coding)adigunakan dalam mereduksi informasi kedalam tema-tema atau 

kategori-kategori yang ada. 

E. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang harus dilakukan 

dalam penelitian, antara lain: 

a. Tahap Persiapan Penelitian 

Hal yang pertama dilakukan saat melakukan penelitian adalah 

dengan menggumpulkan sumber referensi seperti artikel, jurnal, buku, 

yang berhubungan dengan judul penelitian, dan berinteraksi dengan calon 

subjek untuk membangun komunikasi yang baik sehingga dalam 

pelaksanaan penelitian subjek telah memahami maksud kedatangan 

penulis. Sebelum melakukan penelitian, baiknya peneliti mempersiapkan 

instrument yang akan digunakan terlebih dahulu seperti,  lembar 

observasi, membuat pedoman wawancara yang disusun berdasarkan 
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topik penelitian, perekam suara, buku catatan dan instrumen lainnya yang 

mampu menunjang kelancaran jalannya penelitian. Kemudian peneliti 

dapat berkonsultasi dengan subjek untuk data awal dan membuat 

kesepakatan mengenai pertemuan dan waktu untuk melakukan 

wawancara. 

b. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Penulis mencari kontak subjek dan menghubungi subjek untuk 

membuat janji dan mulai berinteraksi dengan subjek agar terjalinnya 

komunikasi yang baik dengan penulis sehingga memperlancar proses 

penelitian. pada hari pertama 29 Maret 2019 penulis mendatangi rumah 

subjek dimana tempat subjek tinggal. Penulisamengatakan maksud 

kedatangannyaadan subjek menyetujui kesediaannyaamejadi bagian dari 

penelitian ini. 

Wawancara awal dilakukan 05 April 2018 untuk melakukan 

pendekatan lebih dan membangun kenyamanan komunikasi dengan 

subjek. 

c. Tahap Pengumpulan Data 

Setelah melakukan observasi, wawancara dan pengumpulan data 

lainnya, maka data yang telah didapatkan langsung ditulis ulang pada 

lembar obsevasi dan catatan wawancara. Kemudian data tersebut 

digolongkan, dianalisis, dan dideskripsikan agar diperoleh hasil dari 

penelitian yang telah dilakukan. 
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d. Tahap Penyelesaian 

Pada tahap akhir penelitian, seluruh hasil yang telah selesai dianalisis 

dilaporkan dan dipertanggung jawabkan. 

F. Pengujian Kredibilitas Data 

Standar kreadibilitas data agar penelitian kualitatif dapat memiliki 

tingkat kepercayaan yang tinggi sesuai dengan fakta yang ada dilapangan 

(informasi digali dari subjek atau partisipan yang teliti) perlu dilakukan 

upaya-upaya seperti berikut (Bungin, 2012): 

1. Memperpanjang keikutsertaan peneliti dalam  proses pengumpulan data 

dilapangan. Hal ini dilakukan karena dalam  penelitian kualitatif, peneliti 

merupakan instrumenautama dalamapenelitian. Semakin lamaapeneliti 

merupakanainstrument utamaadalam penelitian. Semakinalama penelitian 

dilaksanakan dalam pengumpulan data maka adaakemungkinanasemakin 

meningkat derajat kepercayaanadata yang dikumpulkan. Masalah dalam 

penelitian hanya diketahui persis oleh penelitiasendiri. 

2. Melakukanaobservasiasecaraaterus-menerus, sehinggaafenomena sosial 

yangaditeliti semakin didalami oleh peneliti. Teknik observasi 

merupakan suatu keharusan dalamamelakukan peneliti kualitatif. 

Banyaknya fenomena sosial yang kasat mata atau tidak terlihat sehingga 

tidak bisa ditemukan denganahanya melakukan wawancaraasehingga 

diharukan melakukanaobservasi. 

3. Melakukan tiangulasi data (menggunakan lintas metode pengumpulan 

data), triangulasi sumber dataa(memilih berbagai sumber data yang 



54 
 

 

sesuai), dan triangulasi pengumpulan dataa(beberapa penelitian yang 

menumpulkan dataasecara terpisah). Teknik triangulasi memungkinkan 

informasi yang diperoleh lebih bervariasi dan luas. 

4. Melibatkan teman sejawat tetapi tidak ikut meneliti sebagai rekan 

melakukan diskusi, memberikanamasukan, bahkanakritik mulaiadari 

awal kegiatanaproses penelitianasampai tersusunnya hasilapenelitian. 

Halaini perluadilakukan, menginggataketerbatasan kemampuanapeneliti, 

yang dihadapkanapada kompleksitasafenomena sosialayang diteliti. 

5. Melakukanaanalisis atau kajianakasus-negatif, yangadapat dimanfaatkan 

sebagai kasusapembanding atau bahkanasanggahan terhadapahasil 

penelitian. Dalamabeberapa hal, kajianakasus negatif iniaakan lebih 

mempertajam temuan penelitian. 

6. Melacakakesesuaian danakelengkapan hasilaanalisisadata. 

7. Melakukan pengecekan bersamaadengan anggotaayang terlibat langsung 

dalamaproses pengumpulanadata, baik tentang data yangatelah 

dikumpulkan,akategorisasi analisis,apenafiran danakesimpulanahasil 

penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Setting Penelitian 

Wawancara dan observasi pertama dilakukan pada informan pertama di 

rumah kakak subjek, yang tempat tinggal di jalan teropong arengka, pekanbaru, 

riau.Sedangkan wawancara dan observasi pertama pada informan kedua dirumah 

subjek, yang bertempat tinggal di jalan pahlawan kerja, marpoyan damai, 

pekanbaru, riau. Pemilihan lokasi untuk wawancara dan observasi disesuaikan 

dengan masing-masing keinginan informan merasa nyaman selama proses 

penelitian. Wawancara yang dilakukan kepada informan pertama yaitu tiga kali 

wawancara dan wawancara kepada informan kedua juga dilakukan wawancara 

sebanyak dua kali untuk memperoleh data yang dibutuhkan penulis. 

Penulis dan informan pertama dapat menjalin rapport yang baik, karena 

peneliti sudah mengenal informan sebelumnya sehingga tidak perlu lama 

menjalin rapport.Informan pertama adalah tetangga peneliti sendiri yang mana 

rumahnya tidak jauh dari peneliti, sehingga peneliti dapat mengenal informan 

dengan baik.Sedangkan informan kedua merupakan adek kandung dari teman 

kuliah peneliti, peneliti sangat mengenal informan karena peneliti sering 

kerumah informan.Sebelum melakukan wawancara, penulis telah menemui 

informan untuk menanyakan apakah informan bersedia untuk diwawancara. 
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Penulis terlebih dahulu menemui informan pertama, setelah informan 

pertama setuju dan bersedia untuk diwawancara maka informan dan penulis 

mengatur jadwal dan tempat untuk dilakukan wawancara.Setelah penulis dan 

informan menyepakati waktu dan tempat wawancara, informan langsung 

berpamitan untuk pulang.Hari berikutnya peneliti bertemu dengan informan 

kedua. Peneliti menanyakan hal yang sama kepada informan kedua apakah 

informan kedua bersedia untuk diwawancara, informan kedua bersedia untuk 

diwawancara, kemudian penulis dan informan kedua mengatur jadwal kapan 

wawancara akan dilakukan. 

Pada tanggal 05 April 2019 wawancara dan observasi pertama dilakukan 

pada informan pertama, sebelum wawancara dilakukan penulis memberikan 

lembar informed consent kepada informan pertama, setelah membaca lembar 

informed consentmaka informan menyetujui dan menandatangani lembar 

informed consent. Setelah selesai peneliti melakukan wawancara kepada 

informan informan pertama.Peneliti menemuiinforman kedua pada tanggal 07 

april 2019 untuk melakukan wawancara sesuai dengan kesepakatan yang telah 

dilakukan sebelumnya, sebelum mulai wawancara, penulis memberikan lembar 

informed consent kepada informan kedua dan informan menyetujui juga 

menandatangani lembar informed consent. Setelah selesai peneliti melakukan 

wawancara kepada informan kedua. 
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Tabel 4.1 

Jadwal Pengambilan Data Wawancara Dan Observasi 

No    Pengambilan            Kegiatan                      Tanggal                       Tempat 

         Data 

1      Informan 1 

 

  

1. Observasi 1 

       Wawancara 1 

2. Observasi 2 

Wawancara 2 

3. Observasi 3 

Wawancara 3 

05 April 201 

 

19 April 2019 

 

28 April 2019 

Rumah Kakak  

Informan 

Rumah Kakak 

Informan 

Rumah Kakak 

Informan 

2      Informan 2 1. Observasi 1 

       Wawancara 1 

2. Observasi 2 

Wawancara 2 

07 April 2019 

05 mei 2019 

Kos Informan  

Kos Informan 
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B.  Hasil Penelitian 

Tabel 4.2 

Karakteristik Informan Penelitian 

Kategori Informan 1Informan2 

Nama 

TTL 

RA 

Lubuk bendahara, 25 januari 2002 

JP 

Tapung Hulu, 29 Juli 2003 

Usia                   17 tahun                                          16 Tahun 

Jenis kelamin     Laki-laki                                          Perempuan 

Agama               Islam                                                Islam 

Status                 Lajang                                              Lajang 

Pendidikan         SMK                                                SMK 

 terakhir 

Pekerjaan           Pelajar                                              Pelajar 

Suku bangsa       Jawa tengah                                      Jawa Jogja Gunung Kidul 
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a) Deskripsi Penemuan 

1. Karakteristik Informan 

a. Informan 1 

Informan yang pertama dalam penelitian ini adalah RA seorang 

siswa laki-laki berusia 17 tahun dan  bersuku jawa, anak ke-5 dari 

lima bersaudara. RA memiliki ciri-ciri berkulit putih, kurus dan 

tinggi.RA merupakan orang yang ramah dan suka bercanda. RA 

seorang pelajar  di smk n 1 rokan 4 koto yang berada dikabupaten 

rokan hulu, riau.  

Informan merupakan seorang siswa yang mengalami masa 

remaja,informansaat ini sedang magang dipekanbaru dan tinggal 

dengan abang kandung informan.Informan mengambil jurusan 

jaringan di tempat magang informan saat ini, sekitar empat bulan 

informan magang dipekanbaru. Informan beragama islam, ayah 

kandung informan dari jawa tengah sedangkan ibu kandung informan 

dari melayu (W1, S1, 05 APRIL 2019).B38. 

Ayah informan sudah pensiun sedangkan ibu informan hanya 

ibu rumah tangga, sebelumnya ayah informan bekerja di sebuah 

pabrik di rokan hulu yaitu pabrik sawit PTP V Sei tapung, sudah ada 

dua tahun lebih ayah informan pensiun, setelah ayah informan 

pensiun aktifitas ayah informan hanya mengurus ladang sawit dan 

karet milik sendiri (W1, S1, 05 APRIL 2019)B67. 
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Saat informan dan keluarga berkumpul mereka tidak memakai 

bahasa jawa saat mengobrol, informan juga tidak bisa memakai 

bahasa jawa tetapi mengerti jika ada orang berbicara bahasa jawa, 

informan mengetahui makanan khas jawa yaitu tempe mendoan, 

tempe mendoan adalah makanan kesukaan keluarga informan(W1, 

S1, 05 APRIL 2019)B90. 

Informansaat mengalami masa-masa remaja merasakan 

perubahan pada fisik informan yaitu tumbuh jakun, kumis, dan 

jenggot, tetapi informan tidak pede dengan adanya perubahan pada 

fisiknya,informanberpendapat dia jadi kelihatan lebih tua, informan 

menjadi tidak nyaman karna perubahan tersebut tapi informan 

menyukai jakun yang mulai kelihatan,informansubjek juga merasa 

emosionalnya lebih meningkat tetapi masih bisa dikontrol (W1, S1, 

05 APRIL 2019)B104. 

b. Informan 2 

Informan yang kedua dalam penelitian ini adalah JP. JP adalah 

seorang siswi perempuan bersuku jawa gunung kidul berusia 16 

tahun. Cirri-ciri dari informan kedua adalah berkulit putih, rambut 

lurus sebahu, berat badan 40kg, JP berumur 16 tahun lahir pada tahun 

2003. JP merupakan orang yang ramah cuman pendiam, sedikit 

malu-malu. JP tinggal didi jalan kinibalu, pekanbaru, riau, informan 

tinggal sendiri dan ngekos disalah satu dekat sekolah informan yaitu 
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sekolah SMK Negri 1 pekanbaru jurusan yang informan ambil 

jurusan akutansi. (W1, S2, 07 APRIL 2019)B9. 

Informan berjauhan dengan keluarga karena informansedang 

sekolah dipekanbaru, orang tua informan tinggal di desa rimba 

beringin dusun suka makmur (W1, S2, 07 APRIL 2019)B37. 

Informan melalui masa pubertas pada umur 13 tahun dan masih 

SMP, informan banyak merasakan perubahan pada tubuh subjek 

yaitu berat badan informan makin naik, informan jerawatan, rambut 

rontok dan informan juga merasakan sakit perut pada saat menstruasi, 

informan juga merasakan sakit pinggang dan lemas, informan juga 

sering pingsan akibat menstruasi, dan bisa juga membuat informan 

emosional, males-malesan (W1, S2, 07 APRIL 2019)B78. 

Informan juga mengatakan perubahan yang terjadi pada 

informan membuat informan menjadi tidak nyaman, informan juga 

tidak dapat mengontrol emosi ketika informan sangat kesal dan saat 

menstruasi (W1, S2, 07 APRIL 2019)B91. 

Informan dekat dengan keluarga dan kegiatan yang dilakukan 

saat informan dengan keluarga adalah melakukan gotong royong 

bersama dihalaman rumah, informan membuat kesalahan kepada 

orang tua informan, informan tidak ada komunikasi dengan bapak 

informan selama sebulan, informan sering keluar malam dan jarang 

pulang ke kos informan, infroman juga jarang masuk sekolah dan 



62 

 

 

 

mendapatkan nilai yang buruk itu sebabnya orang tua informan 

marah dan kecewa kepada informan, tetapi ibu informan sudah 

memaafkan informan mereka masih menjalin komunikasi lain hal 

dengan bapak informan sampai sekarang informan tidak ada 

komunikasi  hanya mendengar kabar dari ibunya saja, tetapi informan 

menyesalinya dan ingin berubah ke lebih baik (W2, S2, 28 APRIL 

2019)B8. 

Informan diajarkan oleh orang tua tentang agama sejak 

informan masih kecil, informan diajarkan sholat, dan mengaji, ibuk 

informan juga selalu mengajak informan ke pengajian. Sejak 

informan berjauhan dengan keluarga informan keseringan tidak 

sholat W2, S2, 28 APRIL 2019)B46. 

Informan mempunyai teman dekat dan pacar, informan sering 

kumpul dengan teman-temannya, tetapi semenjak informan 

mempunyai pacar informan jarang kumpul diluar kos, menurut 

informan kalau informan sudah berubah dan menjadi lebih baik 

berkat pacar informan, informan tidak lagi keluyuran malam-malam 

bersama teman informan, informan sekarang lebih sering dikos dan 

hanya sesekali keluar itupun dengan pacar informan, informan tidak 

lagi tidur di rumah teman informan, dan informan sekarang gak 

pernah bolos kesekolah, informan mengatakan jika informan 

berpacaran masih sewajarnya ke hal yang positif tidak melakukan 
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apapaun yang negatif. Informan mengatakan kalau orang tua 

informan tidak mengetahui jika informan mempunyai pacar, 

informan tidak diperbolehkan berpacaran karena sekolah dan masih 

kecil (W2, S2, 28 APRIL 2019)B74. 

Informan memiliki keinginan untuk masa yang akan datang 

yaitu informan ingin berkuliah, tapi informan belum kepikiran 

jurusan apa yang akan dia ambil, informan memiliki keinginan itu 

karena ibu informan cerita cuman informan mengatakan tidak 

dipaksa oleh ibu harus kuliah, keluarga membebaskan informan mau 

kemana nantinya tetapi informan masih butuh solusi dari keluarga 

dan informan baru bisa memutuskan suatu hal, informan juga sangat 

menghormati orang tua informan dan orang lain yang lebih tua dari 

informan (W2, S2, 28 APRIL 2019)B102. 

2. Konsep Diri Remaja 

Kedua informan mengalami konsep diri yang positif dan negative, 

kedua informan juga dapat menerima perubahan pada diri informan 

masin-masing, kedua informan memiliki keinginan untuk ke masa depan 

yang akan lebih baik dari sebelumnya, kedua informan belajar agar 

menjadi lebih baik, karena menurut kedua informan penghargaan, hidup, 

keyakinan dan sebuah penilaian diri sendiri lah yang menentukan, diri 

sendirilah yang tau akan menjadi apa diri kita nantinya. 
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Setelah mengalami masa remaja kedua informan banyak 

mengalami perubahan informan pertama sangat dekat dengan keluarga 

sedangkan informan kedua tidak terlalu dekat dengan keluarga.Perubahan 

pada masa pubertas kedua informan sama-sama tidak nyaman adanya 

perubahan tersebut, membuat kedua informan tidak pede, informan 

pertama mengatakan ttidak suka dengan perubahannya dan tidak 

membuat informan pertama pede. 

“Sama sekali tidak kak, saya jadi gak pede”(W1, S1, 05 APRIL 

2019.B113). 

 Berbeda dengan informan kedua, meskipun informan kedua 

awalnya tidak menerima perubahan tersebut, tetapi informan kedua 

merasa harus menerima perubahan tersebut. 

“Putri lo jadi gak pede gitu lo mbak, yah tapi mau gimana lagi kan mbak 

disyukurin aja”(W1, S2, 07 APRIL 2019.B88). 

Lebih jelas lagi berikut aspek-aspek dari konsep diri remaja pada 

informan: 

a. Pengetahuan budaya 

 Informan pertama saat berkumpul dengan keluarga informan 

tidak memakai bahasa jawa hanya memakai bahasa Indonesia, karena 

informan tidak bisa memakai bahasa jawa tetapi mengerti bahasa jawa, 

dikeluarga informan yang bisa bahasa jawa hanya ayah informan dan 

kakak informan, ibu dari informan hanya sedikit bisa bahasa jawa, 
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informan juga mengetahui makanan khas budaya informan yaitu 

budaya jawa tengah, dari salah satu makanan khas jawa tengah ada 

makanan favorit dikeluarga informan. 

“Riski gak bisa bahasa jawa, yang bisa abang kak, cuman dia juga 

jarang kak memakai bahasa jawa, yah paling ada sedikit logat 

jawanya, tempe mendoan, hmm..opoyo, getuk la kak, terus ya tempe 

mendoan tu la kak, itu kesukaan riski, keluarga kami ya pada suka 

kak” (W1, S1, 05 APRIL 2019.B86). 

 Sedangkan informan kedua selalu memakai bahasa jawa saat 

berbicara dengan keluarganya, kalau dengan orang lain memakai 

bahasa Indonesia tetapi masih ada logat jawanya saat informan 

berbicara, informan sangat mengetahui tentang budaya informan yaitu 

budaya jawa jogja gunung kidul, informan mengetahui tempat wisata-

wisata yang ada di gunung kidul, dan makanan khas budaya informan. 

“Bahasa jawa mbak, kita jarang menggunakan bahasa Indonesia 

kalau dengan keluarga, sama orang lain aja ne ya mbak, kadang pakai 

bahasa jawa, yo spontan mbak, Wisata mbak, pantai disana yang 

paling bagus tu, dipantai nguluran mbak, Banyak mbak, bertambah 

terus tu, tempat-tempat orang banyak selfi juga banyak, eekh pohon 

pinus tu ha viral juga tu mbak, trus ada pantai jogan, kalau digunung 

kidul tu pantai semua mbak ada goa juga, bagus-bagus 

pemandangannya, Banyak mbak, ee ada cenil, gudeg, geplak, nasi 
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tiwul, trus sayur lombok mbak enak mbak, trus mbak tau walang 

goreng” (W1, S2, 07 APRIL 2019.B57-67). 

b. Diri fisik 

 Kedua informan sama-sama mengalami pubertas dan 

perubahan pada diri fisik informan, informan pertama tidak menyukai 

perubahan tersebut tetapi ada sebagian yang informan suka. 

“Tumbuh jakun kak, kumis pun juga tumbuh, sama jenggot, ne kak 

kelihatan (sambil menunjukan) terus bulu kaki pun makin 

panjang,Kalau jakun ya suka saya kak, tapi kalau kumis gak 

kakKelihatan tua kak, dan risih saya kak, jenggot sama juga kak, saya 

gak suka Ya geli kak ada kumis sama jenggot, kalau jakun ha buat 

saya keren ma kak” (W1, S1, 05 APRIL 2019.B104). 

 Sedangkan informan kedua tidak menyukai perubahan pada 

fisiknya tapi masih menerima walaupun informan kedua tidak 

menyukainya. 

“Ya berat badan putri bertambah mbak, jerawatan sekarang, rambut 

putri rontokan, semenjak menstruasi putri suka sakit perut, sakit 

pinggang, kadang-kadang sampai pinsan, badan lemas semua, mau 

ngapa-ngapa males, Bulu ketiak ada tumbuh mbak, cuman yah satu-

satu, Putri lo jadi gak pede gitu lo mbak, yah tapi mau gimana lagi 

kan mbak disyukurin aja, Kalau pertama kali masa puber ya gak 
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mbak, kalau sekarang yah udah terbiasa jadi dinyaman-nyaman kan la 

mbak” (W1, S2, 07 APRIL 2019.B78). 

c. Keluarga 

 Informan sama-sama berjauhan dengan keluarga karena 

informan pertama magang dan informan kedua sedang bersekolah, 

informan pertama sangat dekat dengan keluarga, sering berkumpul 

bersama, dan informan pertama lebih memilih bersama keluarga dari 

pda kumpul dnegan teman-temannya, informan pertama juga sangat 

menghormati orang tua dan orang lebih tua darinya. 

“Dekat banget kak, saya tu paling manja sama ibuk saya dari pada 

sama ayah, Iya juga yakak, tapi jujur riski ya kak, dekat saya lagi 

dengan ibuk, karena ayah juga sibukkan, ayah agak galak juga kak, 

banyak cerita lagi sama ibuk, kalau sama ayah takut, Ya kalau itu saya 

sangat hormat la kak, merekkan lebih tua dari saya, orang tua juga 

yang sekolah kan saya, kasih saya tempat tingggal, trus kasih uang 

jajan sama saya, pasti hormat la kak, sama keluarga yang lain saya 

juga hormat kak, merekakan lebih tua dari saya, dan kami juga 

diajarkan ayah ibuk dari kecil hormat dengan orang yang lebih 

dewasa, Alhamdulillah riski tu gak pernah melawan apa kata ayah 

sama ibuk” (W2, S1, 19 APRIL 2019.B24). 
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 Sedangkan informan kedua, cukup dekat dengan keluarga 

tetapi karena informan berbuat kesalahan yang membuat orang tua nya 

kecewa jadi kedekatan informan kedua dengan orang tua tidak bagus. 

“Sekarang gak terlalu dekat mbak e, Yo putri ngerasa jauh sekarang, 

Putri banyk buat salah sama mereka mbak e, putri suka keluar malam 

dan jarang pulang ke kos putri, putri tidur di tempat kawannya putri, 

karena kos putri kan ee tutup pagar jam sembilan malam, makanya 

putri sering tidur dekat kos kawan, jadi putri gak tau siapa yang cerita 

sama, orang tua putri, jadi bapak marah sama putri udah sebulan gak 

ada bicara sama putri, padahal ya putri udah minta maaf tapi bapak 

diam aja, ibuk aja yg maafin putri mbak, Gak mbak e, mungkin bapak 

marah juga karena nilai putri gak bagus dan ee..bapak sama ibuk 

kemaren itu tu ambil raport putri, ee mungkin disitu wali cerita, putri 

jarang masuk sekolah mbak, iya putri ngerti, sadar aku yo mbak iki 

salahku” (W2, S2, 05 MEI 2019.B10). 

d. Perkembangan sosial 

 Informan pertama dimasa remaja informan sekarang lebih 

ingin berkumpul bersama keluarga dari pada dengan teman-temannya, 

informan juga lebih dekat dengan keluarga, infroman pertama tidak 

memiliki pacar. 
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“Dekat juga kak cuman lebih dekat dengan keluarga la, ya jarang 

juga kalau kumpul-kumpul tu sama kawan, lebih sering pergi 

barengan keluarga yo kak, lebih senang aja sama keluarga kak, kan 

bisa juga disekolah kumpul sama orang tu kak, lagian mereka rusuh la 

kak, yah..tapi kakak jangan bocorkan ke orang-orang ya, ya orang tu 

suka ajak bolos, gak masuk kelas kak, terus ajak ngerokok kak, yah 

kakak ne, mana ada pacar riski kak” (W2, S1, 19 APRIL 2019.B67). 

 Sedangkan informan kedua ingin dekat dengan keluarga 

tetapi informan kedua tidak bisa, informan kedua lebih sering bersama 

teman-temannya, dan informan memiliki pacar satu sekolah, satu 

kelas.Informan juga sudah beberapa kali berpacaran. 

“Pengen dekat dengan keluaga cuman yah karena sekolah jadi 

berjauhan mbak, punya mbak baru sebulan mbak pacaran mbak, Ora 

mbak, Gak mbak, belum berani katanya putri masih kecil trus masih 

sekolah, biasa aja kok mbak, malam jalan carik makan, kegitu aja, 

masih mbak, kami satu kelas mbak, banyak mbak, semenjak sama 

pacar putri itu jadi rajin sekolah, ngerjakan tugas barengan, dan 

semenjak sama roy, putri jarang kumpul dengan teman-teman, tapi 

masih ada mbak kumpul cuman gak kayak dulu, pulang malam dan 

jarang pulang kekos, tapi sama roy ini putri sering dikos lagi, ditelpon 

tiap malam sama dia, panganan dianterin lo mbak, aku seneng banget 

lo mbak, smp lagi mbak, umur 12 tahun seingat aku ya mbak kelas dua 
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kayaknya mbak, empat mbak, ee sama ini lima mbak, lima bulan 

paling lama mbak, yang lain cuman sebulan aja, ee… supaya putri 

semangat aja mbak, tapi putri pemilih juga kok mbak, kalau yang baik 

mbak ha putri mau mbak Belum pernah mbak, cuman pegangan 

tangan pernah mbak, putri masih tau batasannya mbak, dulu pernah 

waktu putri smp kelas tiga punya pacar dia minta itu mbak, yo aku ora 

la mbak, yah aku diputusin jadinya mbak, harusanya sebenarnya yo 

mbak aku yang putusin laki-laki itu”(W2, S2, 05 MEI 2019.B65). 

e. Pengharapan 

 Kedua informan memiliki keinginan yang sama setelah 

tamat sekolah ingin melanjutkan kuliah, bedanya adalah informan 

pertama memang sudah ada keinginan untuk melanjutkan kuliah dan 

didukung oleh keluarga informan pertama. 

“Hmm..tamat sekolah ini riski pengen kuliah kak, jurusan komputer 

kak, ya kak, udah keinginan saya dari dulu tu kak, setuju aja se kak, 

karena orang tua gak pernah maksa harus kemana, dari dulu ya kak 

mereka selalu dukung saya kak, karena yah insyaallah bakalan buat 

mereka bahagia dan pasti membuat mereka bisa bangga sama saya 

kak” (W3, S1, 28 April 2019. B6). 

 Sedangkan informan kedua belum kepikiran, tapi karena ibu 

dari informan kedua mengusulkan untuk informan kuliah, informan 

pun berkeinginan untuk lanjut kuliah setelah tamat sekolah nanti, 



71 

 

 

 

keluarga tidak memaksa informan untuk kuliah, keluarga hanya bisa 

mendukung. 

“Belum ada mbak, cuman ibuk kepengen putri kuliah, iya mbak, tapi 

belum tau jurusan apa, keinginan ibuk, cuman ya putri mau kuliah gak 

dipaksa mbak, putri mau kuliah tapi belum tau mau ambil apa, 

Pastinya la mbak, mereka selalu mendukung” (W2, S2, 05 MEI 

2019.B102). 

f. Penilaian 

 Kedua informan memiliki penilaian yang sama tentang diri 

informan yang dulu dan yang sekarang, kedua informan memiliki 

perubahan yang cukup baik kearah yang positif, menurut informan 

pertama kalau informan pertama dulu selalu menyusahkan orang tua, 

nakal dan belum bisa diatur. 

“Kalau menurut saya ya kak, kalau dulu se masih nyusahin orang tua, 

yah riski masih nakal, masih belum bisa diatur, kalau menurut saya 

sekarang saya lebih banyak belajar, riski juga sekarang udah bisa 

jaga perasaan ibuk supaya gak buat ibuk nanggis dan jadi kepikiran, 

untuk saat ini belum kak, masih banyak yang mau riski capai lagi, 

kalau memutuskan untuk saya sendiri, iya kak, tapi tetap riski 

bicarakan kekeluarga, agar riski tau apa pendapat mereka termasuk 

ibuk, Iya kak, dukungan mereka itulah yang penting” (W2, S2, 05 

MEI 2019.B22). 
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 Informan kedua juga mengatakan jika dia selalu membuat 

orang tua informan kecewa, tetapi informan mengatakn jika dia sudah 

mulai menghilangkan kebiasaan nya yang membuat orang tua nya 

kecewa. 

“Lebih baik mbak, dulu ya putri nakal banget sampai bapak pun 

marah, tapi sekarang putri gak mau buat bapak makin marah lagi, 

putri mau bapak bangga sama putri, putri janji akan dapat nilai yang 

baik, belum sepenuhnya mbak, putri pasti masih tanya ke ibuk, ya 

belum bisa la mbak” (W2, S2, 05 MEI 2019.B111). 

g. Diri Etik Moral 

 Kedua informan sama-sama diajarkan agama pada orang tua 

informan sejak informan kecil, kedua informan juga sering diajak ke 

tempat pengajian atau melihat ceraah, informan pertama sering diajak 

oleh ayahnya untuk melakukan sholat dimasjid, infroman juga 

diajarkan oleh orang tua informan untuk menghormati orang yang 

lebih tua dari informan. 

“Yah pastinyalah, dari kecil ayah selalu ajarkan agama sama riski, 

ayah juga selalu mengajak kami untuk ke masjid, apalagi ibuk ne ya 

kak semenjak berjauhan, terus tu nelvon ingati jangan sampai lupa 

sholat, jangan ditinggalkan sholat, banyak la kak,Hmm..contohnya 

dirumah ya kak, tu setiap malam kami selalu sholat berjamaah dan 

selesai itu kami membaca al quran, bergiliran dengan kakak dan terus 
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orang tua riski juga selalu ingati riski untuk mandiri, dan jaga makan 

disini, trus juga bilang jangan nyusahkan kakak dan abang 

dipekanbaru abang saya, tapi yah sering lagi ayah ajak ke masjid, 

pasti ya saya sapa la kak jika bertemu, walaupun sebagian gak kenal 

saya tetap tersenyu sama mereka, orang tua juga selalu mengajarakan 

untuk ramah keseiapa saja walupun kita tidak mengenalnya, iya kak, 

ibuk riski tu kalau ada nenek dirumah pasti sering ditegur,kan nenek 

pendengarannya kurang, jadi kadang riski ngomong dengan nada 

tinggi, ya kenak marah jadinya sama ibuk” (W3, S1, 28 April 

2019.B40). 

 Sedangkan informan kedua selalu diajak ibuk informan 

untuk ikut pengajian dan informan kedua ikut remaja masjid yang 

diadakan di lingkungan rumah orang tua informan. 

“Mengajarkan putri ngaji, sering ibuk juga dulu ajak putri dengar-

dengar ceramah dimasjid, ee..kadang ikut pengajian juga, terus putri 

ikut remaja masjid dikomplek rumah, ee.. waktu lebaran misalkan 

jumpa dengan keluarga yang lebih tua, biasa saya hampiri mereka 

terus disalamin, kadang putri pun ya mbak buatin minum dan 

meletakkan makanan didepan mereka, kalau misalkan ne ada lihat 

orang yang lebih tua dari putri nyuci piring biasa putri gantikan, ada 

tu yang gak mau, palingan putri bantu nyusun piring” (W2, S2, 05 

MEI 2019.B.119). 
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b) Hasil Analisis Data 

Menurut (Calhoun dan Acocella, 1990).Mengemukakan konsep diri 

terdiri dari tiga dimensi atau aspek, yaitu pengetahuan, pengharapan, 

penilaian sedangkan aspek-aspek pembentukan remaja yaitu pembentukan 

fisik dan perkembangan kognitif, perkembangan sosial, aspek emosi, aspek 

bahasa, dan aspek moral. 

Pembentukan konsep diri pada kedua informan dapat dilihat dari 

perubahan kedua informan, mempunyai keinginan untuk lebih maju, kedua 

informan sudah bisa membedakan baik atau buruk untuk diri informan 

sendiri atau untuk keluarga. Konsep diri yaitu semua pikiran, keyakinan, 

kepercayaan yang membuat seseorang mengetahui bagaimana dirinya serta 

dapat mempengaruhi tentang dirinya serta dapat mempengaruhi hubungan 

dengan orang lain. 

Pedoman dan arah atau langkah-langkah yang dilakukan informan 

adalah memperbaiki diri, menjadi lebih baik, mengubah pola hidup kearah 

yang lebih positif dan meninggalkan hal yang negative.Informan pertama 

memiliki keluarga yang sangat perhatian dan selalu berkumpul bersama, 

keluarga informan pertama memberikan kebebasan informan untuk 

mengambil keputusan.Keluarga informan mengajarkan informan tentang 

agama sejak informan kecil, informan selalu diingatkan untuk sholat jika 

berjauhan, mengajak informan untuk sholat dimasjid, mengajak ke 
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pengajian, mendengarkan ceramah, informan juga dijarkan untuk 

menghormati orang yang lebih tua. 

Informan pertama tidak terlalu mengetahui tentang budayanya yaitu 

budaya jawa tengah, menurut informan pertama penyebabnya adalah 

informan dari  kecil tinggal di perumahan yang berbeda budaya, informan 

juga tidak bisa bahasa budaya informan, hanya mengerti saja, dikeluarga 

informan juga tidak menggunakan bahasa tersebut. Informan pertama adalah 

anak yang jarang mengecewakan orang tuanya, informan juga lebih suka 

bersama keluarga dan jarang bergaul dengan teman-temannya hanya saja 

berada disekolah atau belajar kelompok informan bersama dengan teman-

temannya. 

Informan kedua juga diajarkan agama oleh orang tua nya, informan 

kedua sangat memahami budayanya karena keluarga informan selalu 

berkomunikasi dengan memakai bahasa budaya mereka, dilingkungan 

tempat tinggal orang tua informan, banyak budaya yang sama dan satu 

kampung, informan kedua sangat tau makanan khas budaya informan dan 

tempat-tempat wisata. Informan kedua dekat dengan keluarga tetapi tidak 

terlalu dekat banget dengan keluarga, informan kedua tidak ada komunikasi 

dengan bapak informan di akrenakan membuat kesalahan besar yang 

membuat keluarganya kecewa, informan kedua juga suka nongkrong sampai 

malam-malam dengan temannya. 
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Harapan terbesar kedua informan adalah bisa membahagiakan 

keluarganya dan bisa membanggakan orang tuanya, bisa menjadi lebih baik 

dan tidak mengecewakan keluarga informan, kedua informan sama-sama 

memiliki tujuan ingin kuliah meskipun berbeda jurusan, harapanm kedua 

informan yaitu ingin menjadi yang dibanggakan oleh kedua orang tua. 

c) Pembahasan 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagimana pembentukan 

konsep diri pada remaja dan untuk mengetahui budaya masing-masing dari 

informan. Konsep diri kedua informan berbeda-beda, sifat kedua informan 

juga berbeda-beda, tetapi kedua informan mempunyai tujuan yang sama 

yaitu membuat bangga kedua orang tua. 

Berdasarkan data temuan dilapangan yang diperoleh penulis, 

konsep diri pada remaja didefinisikan berdasarkan aspek yaitu pengetahuan, 

diri fisik, keluarga, perkembangan sosial, pengharapan, penilaian, diri etik 

moral. Hal itu bisa dilihat dari konsep diri kedua informan yaitu faktor yang 

menentukan dalam hubungan interpesonal, karena setiap remaja akan 

bertingkah laku sesuai dengan konsep dirinya (Ismail, 2001). 

Artinya adalah jika konsep diri seorang remaja positif, maka remaja 

tersebut akan cenderung mengembangkan sikap yang positif mengenai 

dirinya sendiri, seperti rasa percaya diri yang baik serta kemampuan untuk 

melihat dan menilai diri sendiri secara positif, individu tersebut cenderung 

dapat menampilkan tingkah laku penyesuaian diri yang baik demgan 
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lingkungan sosial. Sebaliknya bila seseorang remaja memiliki konsep diri 

yang negatif, maka remaja tersebut cenderung akan mengembangkan 

perasaan tidak mampu atau rendah diri, merasa ragu, dan kurang percaya diri 

serta mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri dengan lingkungan sosial. 

Tetapi kedua informan memiliki sifat yang berbeda karena pendapat 

(Pudjijogyanti, 2006) bukan faktor bawaan sejak lahir, tetapi faktor yang 

dipelajari dan terbentuk dari pengalaman individu berhubungan dengan 

individu lain, dengan demikian pembentukan konsep diri dipengaruhi oleh 

orang lain yang berada dekat di sekitar kita. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Konsepadiri adalah suatu konsep dalam psikologi yang paling banyak 

diteliti selama beberapa dekade terakhir (Myers, 2012). Konsep diri adalah 

konsep yang penting untuk menjelaskan perilaku, dan diri sering dianggap 

sebagai inti dari struktur jiwa (Crisp & Turner, 2007). 

Salah satu faktor penentu dalam hubungan interpersonal pada remaja 

adalah konsep diri, karena perilaku remaja akan sesuai dengan konsep dalam 

dirinyaa(Ismail, 2001). Hal ini berarti jika remaja memiliki konsepadiri 

positif,amaka remajaacenderung mengembangkanasikap-sikap yangapositif 

tentang dirinyaasendiri, seperti memiliki kepercayaan diriayang baikaserta 

kemampuanauntuk melihatadan menilaiadiri sendiriasecara positif, individu yang 

memiliki konsep diri positif akan menampilkan tingkahalaku penyesuaianadiri 

sangat baikadengan lingkunganasosialnya. Sebaliknya remaja yang memiliki 

konsep diri negatif, maka remaja tersebutaakan mengembangkan perasaanatidak 

mampu atauarendah diri, ragu,adan kurang percayaadiri dan hal ini akan 

menyebabkan remaja tersebut sulit menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah konsep diri pada remaja yang 

mengalami pembentukan saat memasuki masa remaja, Informan pertama saat 

mengalami masa-masa remaja merasakan perubahan pada fisik informan yaitu 

tumbuh jakun, kumis, dan jenggot, tetapi informan tidak pede dengan adanya 
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perubahan pada fisiknya, informan berpendapat dia jadi kelihatan lebih tua, 

informan menjadi tidak nyaman karena perubahan tersebut, tapi informan 

menyukai jakun yang mulai kelihatan, informan subjek juga merasa 

emosionalnya lebih meningkat tetapi masih bisa dikontrol. 

Sedangkan informan kedua mengalami perubahan melalui masa pubertas 

pada umur 13 tahun dan masih SMP, informan banyak merasakan perubahan 

pada tubuh subjek yaitu berat badan informan makin naik, informan jerawatan, 

rambut rontok dan informan juga merasakan sakit perut pada saat menstruasi, 

informan juga merasakan sakit pinggang dan lemas, informan juga sering 

pingsan akibat menstruasi, dan bisa juga membuat informan emosional, males-

malesan. 

Informan juga mengatakan perubahan yang terjadi pada informan 

membuat informan menjadi tidak nyaman, informan juga tidak dapat mengontrol 

emosi ketika informan sangat kesal dan saat menstruasi. 

Informan mampu menggambarkan konsep diri remaja dengan aspek-

aspek: 

1. Pengetahuan budaya, tentang seseorang yang diketahui mengenai dirinya 

sendiri seperti usia, jenis kelamin, suku, pekerjaan, kebangsaan lainnya. 

2. Diri fisik, informan mengalami perubahan pada tubuhnya, dan kesehatan 

pada tubuhnya. 

3. Keluarga, informan memiliki keluarga yang dekat dengan informan, dan 

berkumpul disaat ada kesempatan. 
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4. Perkembangan sosial, informan seseoarang yang bisa berinteraksi dengan 

lingkungan sekitar maupun dengan orang lain 

5. Pengharapan, informan memiliki pandangan siapa kita, dan mempunyai 

pandangan lain yaitu kemungkinan kita menjadi apa dimasa mendatang, 

artinya adalah setiap individu memiliki suatu pengharapan bagi dirinya 

sendiri dan pengharapan itu merupakan diri yangb ideal. 

6. Penilaian, infroman dapat menilai pribadi informan sendiri 

7. Diri etik moral, informan mengetahui etika jika bertemu orang lain informan 

juga mengetahui kehidupan agama dan nilai moral yang informan pegang. 

B. Saran 

Hasil penelitian yang diharapkan, agar dapat menjadi bahan referensi bagi 

peneliti selanjutnya yang mengenai pembentukan konsep diri pada remaja 

budaya jawa, dan penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi pembelajaran bagi 

remaja yang mengalami pembentukan konsep diri, untuk menerima perubahan 

yang terjadi pada remaja. Juga diharapkan agar bisa menghormati kedua orang 

tua maupun orang lain.  

Berdasarkan hasil peneliti, saran yang diajukan peneliti adalah yaitu: 

1. Mencari informan yang benar-benar terbuka dengan pertanyaan peneliti, 

agar lebih banyak mendapatkan data yang sesuai dengan yang diinginkan 

peneliti. 

2. Bagi informan diharapkan dapa berfikir jernih terlebih dahulu sebelum 

mengambil sebuah keputusan. 
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3. Bagi informan jangan pernah melakukan tindakan yang bisa membahayakan 

diri sendiri, karena setiap kesalahan yang kita lakukan pasti ada jalan 

keluarnya. 

4. Bagi informan harap mengetahui kalau manusia tidak ada yang sempurna, 

karena setiap manusia pasti pernah melakukan kesalahan, dari kesalahan 

yang kita lakukan kita harus bisa memperbaikinya dan menjadikannya 

sebuah pelajaran dalam hidup serta berjanji untuk tidak akan pernah 

melakukan kesalahan yang sama. 

5. Bagi informan selalu optimis dan selalu berusaha menjadi pribadi yang lebih 

baik lagi demi masa depan 

6. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan melakukan wawancara lebih banyak 

kepada informan dan menambah informan dengan jumlah lebih dari dua 
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